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Kehadiran financial technology yang sering menawarkan kemudahan serta 
diskon atas berbagai transaksi berdampak pada munculnya sikap konsumtif 
berlebihan yang tidak jarang membuat individu mengalami kondisi defisit 
keruangan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial knowledge, 
financial attitude, dan personality traits masing-masing terhadap personal financial 
management behavior. Populasi dari penelitian ini adalah tenaga pendidik pada 
salah satu pondok pesantren di Kota Ponorogo. Teknik sampling yang digunakan 
pada penelitian ini adalah Teknik sampling jenuh dengan jumlah sampel 31 
responden 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan model persamaan 
struktural PLS dengan bantuan program SmartPLS 3.0. Penelitian ini memberikan 
hasil bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara financial attitude dengan 
personal financial management behavior. 
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The Influence of Financial Knowledge, Financial Attitude, and Personality 
Traits on Personal Financial Management Behaviors at XYZ Islamic 
Boarding School Ponorogo. 
 
By: 
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The presence of financial technology that often offers and discounts 
impacting on individual consumptive attitudes, which often makes individuals 
experience a condition of a financial deficit. 
This study aims to analyze the effect of financial knowledge, financial 
attitudes, and personality traits on personal financial management behavior. The 
population of this research is the teaching staff at one of the Islamic boarding 
schools in Ponorogo City. The sampling technique used in this study is the saturated 
sampling technique with a sample size of 31 respondents. 
The data analysis technique in this study used the PLS structural equation 
model with the help of the SmartPLS 3.0 program. There is a significant positive 
effect between financial attitudes and personal financial management behavior. 
 
Keywords: financial knowledge, financial, attitude, personality traits, personal 










1.1. Latar Belakang 
Perkembangan teknologi yang pesat dalam beberapa tahun terakhir 
memberikan dampak yang sangat besar terhadap perilaku masyarakat 
Indonesia. Hadirnya iklan yang memanfaatkan kecanggihan teknologi sehingga 
mampu dengan mudah menarik masyarakat untuk membeli produk yang di 
tawarkan menimbulkan perilaku keuangan yang konsumtif di masyarakat. 
Berdasarkan data Asosiasi Penyedia Layanan Internet Indonesia (APJII), 
jumlah dari pengguna internet pada tahun ini akan tumbuh menjadi 60% dari 
jumlah pengguna tahun 2018 yaitu sebesar 143,26 juta pengguna.   
 Berkembangnya financial technology juga memiliki andil yang besar 
terhadap perilaku konsumtif di masyarakat. Kemudahan dalam melakukan 
berbagai transaksi keuangan dan adanya program diskon maupun cashback 
yang dengan mudah mampu menjebak masyarakat agar mengeluarkan sumber 
daya finansial yang dimiliki turut mendukung tingginya tingkat perilaku 
konsumtif masyarakat. Schueffel (2016) menyatakan bahwa financial 
technology merupakan industri baru yang berkembang dalam dunia keuangan 
yang mengaplikasikan teknologi informasi dengan tujuan menambah efisiensi 
dari aktivitas-aktivitas finansial. 
Perilaku konsumtif pada dasarnya timbul akibat adanya keinginan untuk 
memiliki benda-benda yang dianggap dapat mendatangkan kepuasan tersendiri 
bagi seseorang saat mampu memiliki benda tersebut. Seseorang yang memiliki 
perilaku konsumtif memiliki kecenderungan untuk sulit membedakan antara 
benda keinginan atau benda kebutuhan. (Kapoor et al., 2007) menyatakan 
bahwa kebutuhan merupakan sesuatu yang harus dimiliki oleh individu untuk 
bertahan hidup sedangkan keinginan merupakan sesuatu yang sedang ingin 





Mencapai kesehatan finansial membutuhkan adanya komitmen yang kuat 
dalam membedakan antara benda keinginan atau benda kebutuhan, sehingga 
memperkecil peluang dari seorang individu untuk jatuh kedalam kondisi defisit 
keuangan. Kondisi defisit keuangan merupakan kondisi dimana seseorang 
memiliki jumlah pengeluaran yang lebih besar dari pada jumlah penghasilan 
yang diterima (Kapoor et al., 2007). Terdapat banyak penyebab mengapa 
seseorang mengalami kondisi defisit keuangan. Salah satunya adalah kurangnya 
pemahaman akan pengetahuan keuangan. Kholilah dan Iramani (2013) 
menyatakan bahwa kemampuan yang dimiliki oleh seorang individu dalam 
menguasai segala sesuatu mengenai aspek-aspek keuangan seperti financial 
skill atau ketrampilan keuangan dan financial tool atau alat-alat keuangan 
disebut sebagai pengetahuan keuangan (selanjutnya dalam penelitian ini disebut 
sebagai financial knowledge). Kegiatan seperti mengidentifikasi kondisi 
finansial saat ini, menciptakan tujuan finansial, mengidentifikasi opsi alternatif 
yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan finansial, mengevaluasi berbagai 
alternatif tersebut, menciptakan dan mengimplementasikan rencana finansial, 
serta mengevaluasi rencana finansial meruipakan contoh dari keterampilan 
keuangan bagi individu (Kapoor et al., 2016). Sedangkan, media dan sarana 
prasarana yang dapat membantu individu dalam proses pengambilan keputusan 
manajemen keuangan seperti kartu debit, kartu kredit, cek, dan financial 
technology seperti aplikasi dompet digital serta e-money disebut sebagai 
financial tool atau alat keuangan. 
Permasalahan dalam hal financial skill yang sering dimiliki oleh seorang 
individu terutama dalam usia produktif adalah membuat perencanaan keuangan. 
Banyak individu yang tidak pernah memiliki perencanaan keuangan sehingga 
dalam membentuk keputusan-keputusan finansial, individu tersebut menjadi 
kurang bijak. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan 
keuangan seperti kondisi atau gaya hidup seseorang, nilai-nilai personal, dan 
faktor-faktor ekonomi (Kapoor et al., 2016). Akibat dari kurang bijak dalam 
mengambil keputusan finansial, seseorang sering tanpa sadar memiliki rencana 





tercapai seperti membeli rumah, memiliki dana pensiun yang cukup, atau 
persiapan dana untuk menikah. 
Secara umum, keterbatasan mengenai financial knowledge terutama 
didalam aspek financial skill diakibatkan kurangnya pendidikan yang diterima 
oleh individu tersebut. Seorang individu mendapatkan financial knowledge 
dengan cara pendidikan formal melalui sekolah ataupun universitas dan 
pendidikan non formal seperti lembaga pelatihan dan lingkungan sekitar. 
Novieningtyas (2018) menyatakan bahwa membentuk karakter anak yang baik 
dalam keuangan melalui edukasi literasi keuangan sangat diperlukan untuk 
dilakukan sejak dini, sehingga ketika tumbuh anak tersebut memiliki karakter 
dan perilaku yang baik dalam mengatur keuangan.  
Salah satu faktor yang memiliki pengaruh terhadap personal financial 
management behavior adalah financial knowledge (Ahillah, 2019), dimana 
pernyataan tersebut didukung oleh theory of planned behavior yang berperan 
sebagai dasar pernyataan tersebut. Theory of planned behavior merupakan teori 
yang memiliki asumsi bahwa niat atau tujuan menjadi dasar seorang individu 
dalam melakukan suatu perilaku atau tindakan tertentu dan dilatar belakangi 
oleh beberapa faktor seperti faktor personal, faktor sosial, dan faktor informasi 
(Ajzen, 2005). Informasi dapat diartikan sebagai sebuah pengetahuan yang 
mana merupakan hal yang sangat krusial dalam proses pengambilan keputusan. 
Variabel financial knowledge digunakan pada penelitian dengan tujuan untuk 
membuktikan apakah jika financial knowledge yang dimiliki oleh seorang 
individu dikatakan baik maka apakah personal financial management behavior 
individu tersebut juga akan baik pula. 
Penyebab selanjutnya yang dapat menyebabkan jatuhnya individu kedalam 
kondisi defisit keuangan adalah sikap keuangan (financial attitude) seorang 
individu. Pradiningtyas dan Lukiastuti (2019) menyatakan bahwa bagaimana 
seorang individu menentukan tindakan-tindakan yang diambil pada masa depan 
terutama pada bidang keuangan dengan memperhatikan faktor psikologis 
individu tersebut seperti keadaan, pikiran, pendapat dan penilaian individu 





keuangan (selanjutnya dalam penelitian ini akan disebut sebagai financial 
attitude). Banyak individu pada usia produktif memiliki sikap yang kurang baik 
dalam menilai keuangan pribadinya, dimana kebanyakan individu merasa 
bahwa kondisi dari keuangan pribadinya akan selalu baik-baik saja meskipun 
individu tersebut mengambil tindakan-tindakan yang cenderung konsumtif dan 
akhirnya berakhir dengan mengalami penyesalan karena tidak memiliki sumber 
daya keuangan yang cukup ketika terjadi peristiwa yang darurat. Financial 
attitude yang baik pada diri seorang individu mengindikasikan individu tersebut 
memiliki pola pikir dan pandangan tentang keuangan yang baik, sehingga 
individu tersebut akan selalu berusaha untuk mengendalikan diri dan tidak 
mengikuti keinginan sehingga memiliki pengelolaa keuangan yang baik (Asaff 
et al, 2019). 
Faktor lain yang mempengaruhi personal financial management behavior 
adalah financial attitude (Ahillah, 2019), dimana pernyataan tersebut didukung 
oleh theory of planned behavior yang berperan sebagai dasar pernyataan 
tersebut. Theory of planned behavior berasumsi bahwa perilaku seorang 
individu bergantung pada faktor-faktor seperti attitude, subjective norm, dan 
perceived behavioral control yang dimiliki oleh individu tersebut, dimana 
ketiga faktor tersebut sering disebut sebagai keinginan berperilaku atau 
behavioral intention (Ajzen, 1991). Pada penelitian ini hanya akan dibahas 
komponen attitude karena komponen attitude merupakan salah satu aspek baru 
yang dimasukkan oleh Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2017 ke dalam hal 
literasi keuangan. Pada tahun sebelumnya hanya aspek pengetahuan, aspek 
keterampilan, dan aspek keyakinan yang menjadi bagian literasi keuangan. 
Namun, kemudian ditambahkan dua aspek baru yaitu aspek attitude dan aspek 
behavior pada tahun 2017 berdasarkan peraturan perundang-undangan Otoritas 
Jasa Keuangan (2018). 
Selain financial knowledge dan financial attitude, dalam penelitian ini juga 
akan ditambahkan variabel personality traits (kepribadian) yang mana 
didasarkan pada theory of big-five personality traits model yang menyatakan 
bahwa kepribadian adalah cara bagaimana cara seorang individu untuk bereaksi 





Theory of big-five personality traits model membagi kepribadian yang dimiliki 
oleh seorang individu menjadi 5 dimensi diantaranya adalah openness, 
conscientiousness, extraversion, agreeableness, neuroticism (Goldberg, 1990). 
Menurut Sina (2014) memahami kepribadian dari masing-masing individu 
diperlukan dalam rangka mencapai keamanan dan kebebasan finansial karena 
setiap individu memiliki yang memiliki tipe kepribadian yang berbeda akan 
melakukan perencanan keuangan yang berbeda pula. Variabel personality traits 
digunakan pada penelitian ini untuk membuktikan apakah kepribadian individu 
turut mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan pribadi (selanjutnya dalam 
penelitian ini disebut personal financial management behavior) yang dimiliki 
oleh individu tersebut. 
Secara umum personal financial management behavior yang baik 
diperlukan oleh setiap individu dalam upaya untuk meraih keamanan finansial 
dan kebebasan finansial. Apabila individu berhasil meraih keamanan finansial 
dan kebebasan finansial maka individu tersebut tidak akan mengalami defisit 
keuangan ataupun mengalami kesulitan finansial, baik dalam merealisasikan 
tujuan finansial jangka pendek maupun tujuan finansial jangka panjang. Salah 
satu penelitian yang membahas dan memberikan penjelasan mengenai topik 
variabel-variabel yang mampu mempengaruhi personal financial management 
behavior adalah pelelitian yang dilakukan oleh (Mien & Thao, 2015). Hasil dari 
penelitian ini adalah financial attitude, financial knowledge, dan locus of 
control mempengaruhi personal financial management behavior pada generasi 
muda dengan rentang usia 19 – 30 tahun. Selain itu beberapa penelitian 
terdahulu diluar negeri yang membahas mengenai personal financial 
management behavior diantaranya adalah Yahaya et al (2019) yang membahas 
mengenai efek dari financial knowledge dan financial attitudes terhadap 
financial behavior pada mahasiswa Universitas Pendidikan Sultan Idris di 
Malaysia dimana diperoleh hasil bahwa financial knowledge dan financial 
attitude berpengaruh signifikan terhadap personal financial management 
behavior.  Penelitian yang serupa juga sudah pernah dilakukan di Indonesia 
salah satunya adalah penilitian yang dilakukan oleh Ahillah (2019) yang mana 





mempengaruhi personal financial management behavior pada pegawai 
Direktorat Jenderal Perbendaharaan. Selain itu telah banyak penenilitan serupa 
yang telah dilakukan di Indonesia dengan perbedaan objek penilitian seperti 
penilitian yang dilakukan oleh Dwiastanti (2017) yang mana memiliki topik 
penelitian yang sama akan tetapi memiliki objek penelitian yang berbeda yaitu 
mahasiswa Universitas Kanjuruhan Malang. Penelitian Selanjutnya dilakukan 
Dewi et al (2017) dengan topik penilitian yang sama akan tetapi dengan objek 
penelitian masyarakat Bandung.  
Berdasarkan hasil penelitan pada beberapa penelitian terdahulu yang telah 
disebutkan, masih belum terdapat penelitian yang menyertakan variabel 
personality traits. Penelitian yang berhasil ditemukan yang menyertakan 
variabel personality traits baik dari penelitian di luar negeri maupun dalam 
negeri sangatlah terbatas. Penilitian luar negeri yang meniliti hubungan 
personality traits dengan personal financial management behavior salah 
satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh (Bertoni et al, 2019), hasil dari 
penelitian ini menyatakan bahwa beberapa dimensi dari personality traits 
berpengaruh secara signifikan terhadap personal financial management 
behavior. Di Indonesia, penilitian yang memasukkan variabel personality traits 
juga masih terbatas, salah satu penelitian tersebut adalah (Humaira, 2018), hasil 
dari penelitian ini memyatakan bahwa terdapat pengaruh antara financial 
knowledge, financial attitude, dan personality traits terhadap personal financial 
management behavior pada usaha kecil mikro menengah (UMKM). Penelitian 
berikutnya adalah penelitian oleh (Sina, 2014), hasil dari penelitian ini 
menyatakan bahwa kepribadian mempengaruhi cara bagaimana individu 
melakukan pengelolaan keuangan pribadinya. 
Objek penelitian ini adalah tenaga pendidik pada salah satu pondok 
pesantren di Kota Ponorogo. Objek penelitian tersebut dipilih karena memiliki 
masih belum banyak penelitian yang mengambil objek pondok pesantren 
sehingga diharapkan peneltian ini mampu menjadi awal dari penelitian 
mengenai financial knowledge, financial attitude, personality traits, dan 
personal financial management behavior. Berdasarkan latar belakang tersebut 





Keuangan, Sikap Keuangan, dan Kepribadian terhadap Perilaku Manajemen 
Keuangan pada Tenaga Pendidik Pondok Pesantren XYZ di Ponorogo.”. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, berikut merupakan 
rumusan permasalahan yang akan diteliti yaitu: 
a. Apakah financial knowledge berpengaruh signifikan terhadap personal 
financial management behavior?  
b. Apakah financial attitude berpengaruh signifikan terhadap terhadap 
personal financial management behavior?  
c. Apakah personality traits berpengaruh signifikan terhadap terhadap 
personal financial management behavior?  
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan permasalahan tersebut, tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan financial 
knowledge terhadap personal financial management behavior. 
b. Mengetahui dan menganalisis pengaruh signnifikan financial attitude 
terhadap personal financial management behavior. 
c. Mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan personality traits 
terhadap personal financial management behavior. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan hasil dari penelitian ini mampu 








Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam 
proses pengembangan ilmu manajemen keuangan terutama dalam 
pengembangan ilmi personal financial planning khususnya yang 
berkaitan dengan financial attitude, financial knowledge, personality 
traits, dan personal financial management behavior. 
b. Praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
tambahan pengetahuan dan pemahaman kalangan praktisi terutama 
dalam bidang financial attitude, financial knowledge, personality 
traits, dan personal financial management behavior. Sehingga setiap 
individu mampu untuk mewujudkan manajemen keuangan personal 
yang lebih bijaksana sehingga terhindar dari kondisi defisit keuangan. 
c. Akademis 
Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran sehingga mampu mendukung kajian mengenai 
bidang financial attitude, financial knowledge, personality traits, dan 
personal financial management behavior. Selain itu juga dapat 
digunakan sebagai bahan referensi dalam penelitian selanjutnya 









2.1. Penelitian Terdahulu 
 Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang menjadi dasar dari 
penelitian ini, yang pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh (Kholilah 
dan Iramani, 2013). Penelitian ini dilakukan di Surabaya dengan sampel 
berjumlah 104 responden dan memiliki tujuan untuk mengetahui dan menguji 
hubungan locus of control, financial knowledge, dan income terhadap financial 
management behavior. Hasil dari penelitian ini adalah locus of control memiliki 
pengaruh yang signifikan positif terhadap financial management berhavior. 
Sedangkan financial knowledge dan income tidak memberikan efek langsung 
pada financial management behavior. Namun, locus of control mampu 
memediasi pengaruh dari financial knowledge terhadap financial management 
behavior, akan tetapi tidak mampu memediasi pengaruh income terhadap 
financial management behavior. 
 Penelitian yang kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh (Sina, 2014). 
Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian kualitatif, dimana didapatkan 
hasil bahwa memahami kepribadian didalam mengelola keuangan merupakan 
sebuah kebutuhan. Selain itu hasil dari penelitian ini juga memberikan beberapa 
terapi yang dapat digunakan untuk masing-masing individu dalam 
menyelesaikan masalah keuangann yang disebabkan oleh kepribadian yang 
individu tersebut miliki. 
 Penelitian yang ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh (Mien dan 
Thao, 2015). Penelitian ini dilakukan di kota Ho Chi Minh, Vietnam dengan 
sampel berjumlah 307 responden dan memiliki tujuan untuk mengetahui faktor 
serta hubungan yang mempengaruhi personal financial management behavior. 
Hasil dari penelitian ini adalah financial attitude dan financial knowledge 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap financial management 
behavior. Sedangkan eksternal locus of control memberikan pengaruh negatif 




 Penelitian yang keempat adalah penelitian yang dilakukan oleh (Setiawan 
et al, 2016). Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Kudus dengan sampel 
berjumlah 100 responden dan memiliki tujuan untuk menguji apakah tiga 
variabel kontrol yaitu: sosial demografi, pengetahuan keuangan, dan sikap 
keuangan, memiliki pengaruh terhadap perilaku investasi keuangan individu. 
Hasil dari penelitian ini adalah variabel sosial demografi, pengetahuan 
keuangan, dan sikap keuangan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap perilaku investasi keuangan individu. 
 Penelitian yang kelima adalah penelitian yang dilakukan oleh (Dwiastanti, 
2017). Penelitian ini dilakukan di Kota Malang dengan sampel berjumlah 90 
responden dan memiliki tujuan untuk mengetahui apakah financial knowledge, 
financial attitude, dan locus of control memiliki pengaruh terhadap financial 
management behavior. Hasil dari penelitian ini adalah variabel financial 
knowledge tidak memiliki pengaruh yang signifikan pada locus of control dan 
financial management behavior, akan tetapi variabel financial attitude memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap locus of control dan financial management 
behavior. Namun, variable financial knowledge dan financial attitude 
mempengaruhi secara tidak langsung financial management behavior melalui 
variabel locus of control. Selain itu terdapat pengaruh yang signifikan antara 
locus of control terhadap financial management behavior. 
 Penelitian yang keenam adalah penelitian yang dilakukan oleh (Humaira, 
2018). Penelilitian ini dilakukan di Kabupaten Bantul, DI Yogyakarta dengan 
sampel berjumlah 42 responden dan memiliki tujuan untuk mengetahui apakah 
variabel pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan kepribadian memiliki 
pengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan. Hasil dari penelitian ini 
adalah variabel pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan kepribadian 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen 
keuangan. 
 Penelitian yang ketujuh adalah penelitian yang dilakukan oleh (Ahillah, 
2019). Penelitian ini memiliki populasi pegawai Direktorat Jenderal 




ini berjumlah 99 responden dan memiliki tujuan untuk mengetahui dan 
menganalisis apakah financial attitude dan financial knowledge memiliki 
pengaruh terhadap personal financial management behavior. Hasil dari 
penelitian ini adalah variabel financial attitude dan financial knowledge mampu 
meningkatkan personal financial management behavior, sehingga memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan. 
 Penelitian yang kedelapan adalah penelitian yang dilakukan oleh (Asaff et 
al, 2019). Penelitian ini dilakukan di kota Palopo, Sulawesi Selatan dengan 
sampel berjumlah 141 responden dan memiliki tujuan untuk mengetahui 
pengaruh financial attitude dan financial knowledge terhadap financial 
management behavior baik secara simultan ataupun parsial. Hasil dari 
penelitian ini adalah secara keseluruhan baik simultan ataupun parsial variabel 
financial attitude dan financial knowledge memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap financial management behavior. 
 Penelitian yang kesembilan adalah penelitian yang dilakukan oleh (Yahaya 
et al, 2019). Penelitian ini dilakukan di Kota Perak, Malaysia dengan sampel 
berjumlah 370 responden dan memiliki tujuan untuk mengetahui dan 
menganalisis tingkatan dari financial literacy yang dimiliki oleh mahasiswa 
Universitas Pendidikan Sultan Idris, mengetahui pengaruh financial knowledge 
terhadap financial attitude, dan mengetahui pengaruh financial knowledge dan 
financial attitude terhadap financial management behavior. Hasil dari 
penelitian ini adalah tingkatan financial literacy yang dimiliki oleh mahasiswa 
Universitas Pendidikan Sultan Idris bergantung kepada program studi yang 
sedang diikuti. Selain itu penelitian ini juga memberikan hasil dimana financial 
knowledge memiliki pengaruh yang signifikan terhadap financial attitude, dan 
financial attitude memiliki pengaruh yang signifikan terhadap financial 
management behavior. 
 Penelitian yang kesepuluh adalah penelitian yang dilakukan oleh (Bertoni 
et al, 2019). Penelitian ini dilakukan di 17 Negara di Eropa ditambah dengan 
Israel dengan sampel berjumlah 11.976 responden dan memiliki tujuan untuk 




agreeableness, consciousness, neuroticism, openness, dan risk aversion 
memiliki pengaruh terhadap keputusan investasi. Hasil dari penelitian ini adalah 
dimensi consciousness, risk aversion dan neuroticism memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap ketersediaan individu dalam melakukan investasi. Namun, 
variabel extraversion, agreeableness, dan openness tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap keputusan investasi individu. 
 
2.2. Theory of Planned Behavior 
 Theory of planned behavior merupakan sebuah teori oleh Icek Ajzen yang 
merupakan hasil pengembangan dari theory of reasoned action yang 
dikembangkan pada tahun 1988. Theory of planned behavior memiliki dasar 
bahwa kepercayaan dari individu mampu mempengaruhi individu tersebut 
untuk melaksanakan tingkah laku tertentu. Theory of planned behavior 
berasumsi bahwa perilaku seorang individu bergantung pada faktor-faktor 
seperti attitude, subjective norm, dan perceived behavioral control yang 
dimiliki oleh individu tersebut, dimana ketiga faktor tersebut sering disebut 
sebagai keinginan berperilaku atau behavioral intention (Ajzen, 1991). 
Komponen attitude yang menjadi bagian dari behavioral intention memiliki 
cakupan mengenai keyakinan yang diyakini oleh seorang individu akan 
bagaimana individu tersebut menilai objek-objek yang sedang dihadapi. 
Komponen subjective norm mencangkup berbagai cara yang digunakan oleh 
individu untuk menempatkan perspektif dirinya mengenai harapan lingkungan 
disekitarnya dan apakah individu tersebut akan bertindak sesuai dengan harapan 
dari lingkungan atau tidak. Komponen terakhir dari behavioral intention adalah 
perceived behavior control yang mencangkup bagaimana cara seorang individu 
melihat suatu kesempatan tertentu untuk melakukan sebuah perilaku melalui 
berbagai pertimbangan seperti kemungkinan-kemungkinan adanya hambatan 
atau kemudahan serta kesulitan untuk melakukan suatu perilaku tertentu 
 Kelebihan yang dimiliki oleh theory of planned behavior apabila 
dibandingkan dengan teori lain mengenai perilaku adalah kapabilitas theory of 




berperan memberikan pengendalian atas suatu hal yang terjadi atau dampak 
yang akan terjadi dari diambilnya suatu tindakan, dimana memiliki arti theory 
of planned behavior mampu membedakan perilaku yang disengaja dan 
diinginkan oleh individu tersebut dan perilaku yang tidak disengaja dan tidak 
diinginkan oleh individu tersebut.  
Berikut merupakan model teoritik dari theory of planne behavior yang terdiri 
atas beberapa variabel yaitu: 
a. Background factor 
Menurut Ajzen (1991) latar belakang dari perilaku yang diambil 
oleh seorang individu dipengaruhi oleh 3 faktor. Pertama adalah faktor 
personal yang mana merupakan sikap umum yang dimiliki individu 
terhadap suatu hal atau objek baik berupa sifat-sifat kepribadian diri, 
nilai-nilai hidup yang diyakini, dan kecerdasan kognitif yang dimiliki 
individu tersebut. Kedua adalah faktor sosial seorang individu seperti 
tingkat usia, jenis kelamin, suku ataupun ras, tingkat Pendidikan, jumlah 
penghasilan yang dimiliki, dan agama yang dianut oleh individu 
tersebut. Ketiga adalah faktor informasi seperti pengalaman yang 
pernah dialami, pengetahuan yang telah dipelajari, dan ekspos pada 
media. 
b. Behavioral belief 
Merupakan berbagai hal yang diyakini oleh individu mengenai 
penilaian positif atau negatifnya suatu perilaku yang berdampak pada 
bagaimana reaksi afektif individu terhadap menilai suatu perilaku 
tertentu yang diekspresikan oleh seorang individu kedalam bentuk 
perasaan suka atau tidak suka. 
c. Normative belief 
Merupakan kondisi dari lingkungan tempat individu berinteraksi 
dengan individu yang lain. Keputusan yang diambil oleh individu dapat 
dipengaruhi oleh individu lain yang memiliki pengaruh tertentu 






d. Subjective norm 
Merupakan bagaimana tindakan individu dalam menanggapi 
pandangan individu lain terhadap perilaku yang akan dilakukannya, 
apakah ia akan termotivasi untuk bertindak atau tidak jika terdapat 
individu lain yang memberikan pandangan eksternal terhadap sikap 
yang akan diambil. 
e. Control belief 
Merupakan berbagai hal yang menjadi pengendali dari sikap atau 
tindakan dari seorang individu yang diperoleh dari pengetahuan, 
ketrampilan, pengalaman, ketersediaan waktu dan fasilitas untuk 
melakukan suatu tindakan atau perilaku, serta kemampuan dari individu 
tersebut dalam mengatasi kesulitan yang menghambat proses dalam 
berperilaku. 
f. Perceived behavioral control 
Merupakan sebuah keyakinan mengenai perilaku tertentu yang 
pernah dilaksanakan atau belum pernah dilaksanakan yang diyakini oleh 
seorang individu. 
 
2.3. Knowledge (Pengetahuan) 
Proses mencari tahu mengenai suatu peristiwa dengan memanfaatkan panca 
indera baik melalui indera penglihatan, pendengaran, pencium, perasa dan 
peraba agar memperoleh pemahan disebut sebagai pengetahuan. Menurut 
Notoatmodjo (2014) sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui 
mata dan telinga.  
 Menurut Gardner (dalam Maghfirah, 2019) proses penggunaan panca indra 
yang dimiliki oleh seorang individu dengan tujuan untuk menghasilkan suatu 







2.3.1.  Cara Memperoleh Pengetahuan 
 Individu memperoleh pengetahuan melalui berbagai sumber 
pengetahuan seperti pengalaman yang pernah di alami, media masa, media 
elektronik, ataupun kerabat yang dimiliki oleh individu tersebut. Menurut 
Notoatmodjo (2012) sepanjang sejarah umat manusia memperoleh pengetahuan 
melalui dua metode yaitu: 
a. Cara tradisional 
 Berbagai cara yang digunakan untuk memperoleh pengetahuan 
dalam periode tradisional dilakukan sebelum ditemukannya metode 
ilmiah. Berikut merupakan cara yang dilakukan untuk memperoleh 
pengetahuan dengan cara tradisional: 
1. Trial and error 
Pada cara ini individu melakukan berbagai percobaan dengan 
menggunakan berbagai kemungkinan yang dilakukan berkali-kali 
percobaan hingga mencapai titik kebenaran atas pengetahuan 
yang diinginkan. 
2. Kekuasaan dan otoritas 
Pada cara ini individu mendapatkan pengetahuan melalui otoritas 
atau kekuasaan baik berupa otoritas tradisi, pemerintahan, 
pemimpin agama, ataupun keahlian tertentu yang dimiliki oleh 
individu tersebut. 
3. Pengalaman pribadi 
Pada cara ini individu mendapatkan pengetahuan dengan cara 
menggunakan kembali pengalaman yang telah terjadi dimasa lalu 
yang kemudian dijadikan dasar oleh individu tersebut sebagai 
dasar pemecahan masalah yang sedang dihadapi ataupun akan 
dihadapi di masa depan. 
4. Jalan pikiran  
Pada cara ini individu mendapatkan pengetahuan denan cara 





b. Cara modern 
 Berbagai cara yang digunakan untuk memperoleh pengetahuan 
dalam periode modern dilakukan dengan cara yang lebih sistematis, logis 
dan ilmiah, dimana metode pemerolehan pengetahuan secara modern 
dikenal dengan metode penelitian ilmiah. Pengetahuan yang dimiliki 
oleh seorang individu tidak terbentuk secara alami akan tetapi 
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti berikut (Marta, 1997): 
a. Umur 
 Umur merupakan usia individu yang dihitung sejak individu tersebut 
dilahirkan. Bertambahnya umur seseorang memiliki pengaruh terhadap 
pengetahuan yang diperoleh dan dimiliki oleh seorang individu.  
b. Pendidikan  
 Suatu bimbingan yang dilakukan untuk memberikan arahan 
terhadap seorang individu menuju ke arah suatu tujuan tertentu dimasa 
depan. Pendidikan memiliki peran sebagai indikator kapabilitas individu 
dalam menerima pengetahuan, sehingga semakin tinggi pendidikan yang 
diterima oleh individu maka semakin mudah ia menerima informasi 
karena pendidikan mempengaruhi proses belajar.  
c. Pengalaman 
 Pengalaman yang pernah dialami oleh individu merupakan sumber 
pengetahuan yang paling berharga bagi individu. Pengetahuan yang 
didapatkan dari pengalaman diperoleh dengan cara melakukan 
pengulangan kembali atas tindakan yang diambil dari permasalahan yang 
terjadi dimasa lalu.  
d. Tingkat pengetahuan 
 Tingkatan pengetahuan yang sebelumnya dimiliki oleh seorang 
individu turut mendukung proses pemerolehan pengetahuan baru 




tertarik, serta berbagai pertimbangan tertentu yang mengarah pada sikap 
keterbukaan individu tersebut. 
 Pengetahuan yang dimiliki oleh individu dapat dibedakan menjadi 
beberapa tingkatan. Menurut Notoatmodjo (2005) terdapat 6 tingkatan 
pengetahuan yaitu: 
1. Know 
Merupakan tingkatan pengetahuan pertama dan merupakan 
tingkatan terendah, dimana seorang individu hanya mampu 
mengetahui dan mengingat kembali apa yang sedang dipelajari 
seperti menyebutkan, menjabarkan uraian, memberikan definisi 
dan memberi pernyataan.  
2. Comprehension 
Tingkatan pengetahuan dimana seorang individu mampu 
memahami apa yang sedang dipelajari. Memahami disini 
diartikan sebagai kemampuan individu untuk menjelaskan 
kembali materi yang telah individu tersebut pelajari dengan baik 
dan benar. 
3. Application  
Tingkatan pengetahuan dimana seorang individu memiliki 
kapabilitas untuk menggunakan materi yang sebelumnya telah 
dipelajari untuk dijadikan dasar dalam melakukan tindakan dalam 
mengatasi sebuah situasi atau kondisi tertentu di kehidupan nyata. 
4. Analysis 
Tingkatan pengetahuan dimana seorang individu memiliki 
kapabilitas untuk menjabarkan materi atau objek yang telah 
dipelajari ke dalam berbagai komponen yang lebih kecil akan 
tetapi masih dalam suatu struktur yang sama dan memiliki ikatan 
antara komponen satu dengan yang lainnya.  
5. Synthesis  
Tingkatan pengetahuan dimana seorang individu mampu untuk 
meletakkan ataupun menghubungkan berbagai bagian yang 





Tingkatan pengetahuan dimana seorang individu memiliki 
kapabilitas untuk melakukan suatu penelitian atas materi atau 
objek tertentu yang telah dipelajari, dimana penelitian tersebut 
didasarkan pada kriteria yang telah ditentukan secara mandiri 
oleh individu tersebut atau menggunakan kriteria-kriteria yang 
telah ada pada penelitan-penelitian terdahulu. 
 
2.3.2. Financial Knowledge (Pengetahuan Keuangan) 
 Menurut Aprilia (2015) pemahaman yang dimiliki oleh seorang individu 
didalam perhitungan matematika terutama mengenai nilai uang ataupun nilai 
bunga, tingkat inflasi, serta berbagai media-media keuangan yang lain 
merupakan pengertian dari financial knowledge. Apabila seorang individu 
memiliki financial knowledge yang baik diharapkan individu tersebut mampu 
membentuk keputusan-keputusan keuangan yang bertanggung jawab. Indikator 
yang digunakan untuk mengukur financial knowledge menurut Ahillah (2019) 
adalah pengetahuan aspek dasar keuangan, pengetahuan tenatng kredit, 
pengetahuan tentang suku bunga, pengetahuan tentang investasi. 
 Financial knowledge memiliki keterkaitan yang erat dengan financial 
literacy. Menurut Orton (2007) financial literacy merupakan berbagai 
kemampuan yang dimiliki seorang individu dalam membaca kondisi keuangan 
pribadi, menganalisis dan mengelola keuangan pribadi yang dimiliki, serta 
mengkomunikasikan kondisi keuangan yang memengaruhi kemampuan 
seorang individu untuk pengambilan keputusan keuangan, mendiskusikan 
keuangan dan berbagai masalah keuangan, sehingga berakibat pada 
kesejahteraan seorang individu. 
 Menurut Nababan dan Sadalia (2012) financial literacy terdiri atas 






a. Basic personal finance 
Aspek ini memiliki cakupan mengenai pemahaman dasar seorang 
individu terhadap sistem keuangan, misalnya adalah kemampuan 
untuk menghitung suku bunga, inflasi, opportunity cost, time value, 
asset liquidity, dsb. 
b. Money management 
Aspek ini memiliki cakupan mengenai kemampuan individu dalam 
mengelola uang pribadi yang mereka miliki. Jika seorang individu 
memiliki tingkat financial literacy yang baik maka akan semakin 
baik juga seorang individu dalam mengelola keuangan yang 
dimilikinya. 
c. Credit and debt management 
Aspek ini memiliki cakupan mengenai kemampuan individu dalam 
mengelola kewajiban keuangan yang dimiliki baik membuat hutang 
baru ataupun melunasi hutang yang lama. Manajemen perkreditan 
merupakan berbagai kegiatan yang saling berhubungan dalam suatu 
hubungan yang sistematis yang terdiri atas proses pengumpulan dan 
penyajian informasi kredit. Sedangkan, manajemen hutang 
merupakan proses pelunasan atas hutang yang dimiliki oleh seorang  
individu melalui bantuan pihak ketiga. 
 
2.4. Attitude (Sikap) 
Sikap merupakan suatu faktor yang memberikan respon konsisten mengenai 
suka atau tidak suka atas suatu penilaian terhadap suatu yang diberikan dalam 
diri individu. Fishbein dan Ajzen (1991) menyatakan bahwa penilaian seorang 
individu baik positif ataupun negatif atas suatu objek tertentu merupakan 
definisi dari sikap. Usaha untuk memahami sikap dikenal dengan istilah trilogi 
sikap yang menyatakan bahwa terdapat tiga komponen yang Menyusun sikap 
seorang individu diantaranya adalah komponen afektif, kognitif, dan konatif. 
Komponen afektif merupakan komponen sikap yang memiliki cangkupan 
mengenai perasaan atau penilaian yang dimiliki seorang individu terhadap 




pengetahuan, opini, dan kepercayaan terhadap objek tertentu. Komponen 
konatif memiliki cangkupan berbagai bentuk perasaan evaluatif yang dimiliki 
seorang individu terhadap objek tertentu. 
Individu memiliki kemampuan untuk menilai dan merasakan benda yang 
dimiliki ataupun pengalaman yang telah dialami. Menurut Robbins dan Judge 
(2008) pernyataan yang evaluatif seorang individu baik berupa  pernyataan 
menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan terhadap objek, individu dan 
peristiwa yang memiliki 3 komponen utama yaitu kognitif, afektif, dan perilaku 
adalah pengertian dari sikap, Sedangkan menurut Calhoun dan acocella (1990) 
Sikap merupakan kelompok keyakinan dan perasaan yang dimiliki oleh seorang 
individu mengenai objek tertentu, dimana mengarah pada kecenderungan 
seorang individu untuk bertindak atas objek tersebut dengan suatu cara tertentu. 
 
2.4.1. Komponen Sikap 
 Menurut Ajzen (1991) terdapat dua klasifikasi dalam pembentukan sikap 
individu yaitu: 
a. Behavioral belief 
Merupakan berbagai keyakinan yang diyakini oleh seorang individu 
terhadap perilaku yang mendorong terbentuknya suatu sikap tertentu.  
b. Evaluation of behavioral belief 
Merupakan penilaian seorang individu atas berbagai keyakinan yang 
diyakini oleh individu tersebut terhadap suatu sikap dilihat dari 
perspektif positif atau negatifnya suatu sikap. 
 
2.4.2. Karakteristik Sikap 
 Sikap dari individu terdiri dari empat karakter Allport (dalam 
Notoatmodjo, 2010) yaitu: 
a. Sikap merupakan kecenderungan individu dalam berfikir, memberi 




pengembangan atas pemikiran individu atas suatu masalah tertentu 
yang mendasari indvidu untuk mengambil suatu tindakan. 
b. Sikap memiliki sifat memotivasi atau memberi daya dorong bagi 
seorang individu untuk bertindak. 
c. Tidak seperti emosi dan pikiran, sikap memiliki sifat yang relatif 
tetap, dimana hal tersebut memiliki arti bahwa sikap merupakan salah 
satu karakter manusia yang sulit untuk dipengaruhi. 
d. Sikap memiliki keterikatan yang erat dengan penilaian seorang 
individu terhadap suatu objek. Pengalaman atas penyelesaian suatu 
masalah di masa lalu akan menjadi acuan yang menjadi dasar dalam 
mengambil sikap terhadap masalah di masa yang akan datang. 
Sehingga sikap mengandung aspek penilaian ataupun evaluative 
terhadap suatu objek tertentu. 
 Sikap yang dimiliki oleh seorang individu dapat dipengaruhi oleh 
beberapa yaitu Azwar (2013): 
a. Lingkungan 
1. Rumah  
Pada dasarnya sikap yang diambil oleh seorang individu 
dipengaruhi oleh orang-orang yang berada didalam lingkungan 
rumahnya. Selain itu sikap dari individu juga dipengaruhi oleh 
bagaimana sikap individu tersebut dalam melakukan hubungan 
dengan orang di luar rumah. 
2. Sekolah 
Selain sebagai lembaga yang bertugas memberikan edukasi, 
lembaga pendidikan juga berperan dalam membentuk 
kepribadian seorang individu agar pada saat individu tersebut 
dewasa mampu menjadi sumber daya manusia yang memiliki 
kepribadian yang baik dan berkarakter. Guru dalam menjalankan 
fungsi memberikan pembelajaran, secara tidak langsung akan 
turut memberikan pengaruh terhadap pola pikir, perilaku, dan 
sikap individu, sehinnga akan guru secara tidak langsung turut 





Lingkungan dimana individu bekerja juga mempengaruhi 
bagaimana sikap dari individu tersebut. Kenyamanan lingkungan 
kerja seorang individu akan mengarah pada pembentukan sikap 
positif terhadap pekerjaan, sebaliknya ketidaknyamanan 
lingkungan kerja akan mengarah pada pembentukan sikap yang 
negatif. 
b. Pengalaman 
Pengalaman yang pernah dialami individu mengenai suatu kejadian 
atau peristiwa tertentu turut menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi serta membentuk bagaimana seorang individu 
menciptakan suatu rangsangan sosial yang kemudian akan 
membentuk tanggapan tertentu dan kemudian menjadi dasar atas 
sikap yang dimiliki seorang individu. 
c. Pendidikan 
Pendidikan yang telah diterima oleh individu juga mempengaruhi 
bagaimana cara seorang individu bersikap. Pendidikan yang 
dimaksud dapat berupa pendidikan formal yang pernah dilakukan 
oleh individu tersebut seperti belajar di sekolah dasar maupun 
pendidikan non formal yang pernah diikuti individu tersebut seperti 
mengikuti seminar dan pelatihan.  
2.4.3. Financial Attitude (Sikap Keuangan) 
 Aplikasi sikap yang didasarkan atas keadaan, pikiran, pendapat, serta 
penilaian yang dimiliki seorang individu mengenai keuangan merupakan 
pengertian dari Financial attitude (Pankow, 2003). Sehingga financial attitude 
merupakan proses aplikasi dari berbagai prinsip keuangan yang digunakan 
dalam upaya menciptakan ataupun mempertahankan nilai yang diyakini 
seorang individu dalam menyikapi perihal keuangan melalui kegiatan 
pengambilan keputusan dan pengelolaan sumber daya yang dimiliki oleh 




 Kecenderungan psikologis seorang individu yang terlihat melalui 
bagaimana cara individu tersebut melakukan evaluasi atas aktivitas-aktivitas 
manajemen keuangan yang dinyatakan kedalam tingkatan sepakat dan tidak 
sepakat merupakan pengertian dari sikap keuangan (Jodi dan Phyllis, 1998). 
Berikut merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur financial 
attitude menurut (Marsh, 2006) yaitu: 
1. Orientasi terhadap keuangan pribadi 
2. Filsafat utang 
3. Keamanan keuangan 
4. Menilai keuangan pribadi. 
 Menurut (Hayhoe et al, 1999) tingkat masalah keuangan yang dihadapi 
oleh seorang individu dipengaruhi oleh financial attitude yang dimiliki oleh 
individu tersebut, sehingga dapat dinyatakan financial attitude seorang individu 
turut mempengaruhi bagaimana cara individu tersebut mengatur personal 
financial management behavior. Perilaku keuangan dari seorang individu 
ditentukan oleh financial attitude dimiliki oleh individu tersebut (Shih dan Ke, 
2014). 
 Menurut Furham (1984) Konsep – konsep berikut merupakan cerminan 
dari kondisi financial attitude yang ada pada diri seorang individu, yaitu: 
1. Obsession 
Merupakan individu yang menggunakan pola pemikiran tertentu 
mengenai uang dan persepsi yang dimiliki mengenai masa depan 
yang kemudian menjadikan pola dasar individu tersebut dalam 
mengelola uang yang dimiliki dengan baik. 
2. Power  
Merupakan individu yang menggunakan uang sebagai media untuk 
memperoleh kekuasaaan untuk mengendalikan individu lain dengan 
suatu tujuan tertentu, sehingga individu tersebut memiliki anggapan 






3. Effort  
Merupakan individu yang mempunyai perasaan memaklumi dan 
sudah sepantasnya individu tersebut untuk memiliki uang atas apa 
yang telah individu tersebut kerjakan atau lakukan. 
4. Inadequacy 
Merupakan individu yang selalu merasa tidak memiliki uang yang 
cukup. 
5. Retention 
Merupakan individu yang memiliki kecenderungan untuk 
menggunakan uang yang dimilikinya seminimal mungkin. 
6. Security 
Merupakan individu yang memiliki pandangan bahwa uang 
sebaiknya disimpan secara mandiri tanpa ditabung pada suatu bank 
tertentu ataupun digunakan untuk melakukan suatu aktivitas 
investasi.  
 Sikap dan perilaku yang diambil seorang dalam hal keuangan seperti 
kegiatan pengelolaan keuangan, melakukan penganggaran, ataupun ataupun 
memilih bentuk investasi yang akan diambil turut dibentuk dan dipengaruhi 
secara langsung oleh Financial attitude (Humaira, 2018).  
 
2.5.  Personality (Kepribadian) 
 Konsep kepribadian sangat luas. Namun, kepribadian dapat diartikan 
sebagai karakteristik yang terdapat pada perilaku yang dilakukan oleh seorang 
individu. Carl (dalam Setiawan et al., 2016) menyatakan bahwa pemikiran yang 
dimiliki oleh individu, perasaan yang dirasakan, dan perilaku yang telah 
dilakuan secara nyata baik yang disengaja ataupun tidak disengaja merupakan 
pengertian dari kepribadian. 
 Liberty dan Spiegler dalam (Sina, 2014) mengatakan gaya dan tingkah laku 
yang dimiliki oleh seorang individu dan tercermin kedalam sikap yang dimiliki, 
watak yang menjadi dasar perilaku, nilai-nilai kepercayaan yang diyakini, motif 




 Freud (dalam Setiawan et al., 2016) melalui teori psikoanalitik menyatakan 
bahwa kepribadian seorang individu terdiri atas tiga elemen yaitu: 
1.  Id 
Merupakan komponen keribadian yang hadir pada diri seorang individu 
sejak lahir. Komponen id menjadi sumber atas berbagai energi psikis 
seorang individu, sehingga id menjadi komponen utama dalam membentuk 
kepribadian seorang individu dan termasuk didalamnya perilaku naluriah 
serta primitf. 
Komponen id dalam kepribadian seseorang sangat berkaitan erat dengan 
prinsip kesenangan dan kepuasan yang mana id memberikan dorongan 
kepada individu berupa keinginan tertentu. Sehingga jika seorang individu 
menginginkan suatu benda tertentu maka, individu tersebut akan berusaha 
untuk mendapatkan benda tersebut. Namun, jika tidak maka hasilnya adalah 
adanya rasa kecemasan atau kekecewaan. 
2. Ego 
Merupakan komponen kepribadian yang memiliki tanggung jawab atas 
persepsi yang dimiliki oleh seorang individu mengenai realitas yang 
dihadapi. Ego merupakan perkembangan dari id yang mana ego 
mengkonfirmasi dorongan-dorongan yang diberikan oleh id dapat 
dilakukan atau dicapai oleh seorang individu dengan cara yang tidak 
melanggar hukum dan mampu diterima di dunia nyata, dengan kata lain ego 
berperan sebagai mediator yang menjembatani dorongan-dorongan dari id. 
Ego memiliki fungsi mempengaruhi pikiran sadar, prasadar, dan tidak 
sadar dari seorang individu. Apabila diibaratkan, ego dapat dikatakan 
seorang eksekutif atau manajer dari kepribadian yang berarti ego merupakan 
komponen pembuat keputusan tentang dorongan atau insting mana yang 
akan direalisasikan dan bagaimana cara merealisasikannya. 
3. Superego 
Merupakan komponen kepribadian yang berfungsi menyimpan berbagai 




berbagai hal yang terkait erat mengenai penilaian baik atau burunya sesuatu 
serta benar atau salahnya suatu kejadian. Superego memiliki fungsi untuk 
memberikan batasan atas berbagai dorongan dan insting yang diberikan oleh 
id, mendorong ego untuk mengganti tujuan realistis menjadi tujuan yang 
berorientasi moralistis, dan mengejar kesempurnaan atas suatu tindakan.  
Menurut Sjarkawi (dalam Setiawan et al., 2016) terdapat dua faktor 
utama yang mempengaruhi kepribadian dari seorang individu yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Berikut merupakan penjalasan dari kedua 
faktor tersebut: 
1. Faktor internal 
Merupakan faktor yang berasal dari dalam diri seorang individu yang 
mana merupakan faktor genetis atau dibawa sejak individu tersebut lahir 
dan merupakan faktor yang dipengaruhi secara langsung oleh kepribadian 
ataupun sifat dari orang tua dari individu tersebut.  
2. Faktor eksternal 
Merupakan faktor yang berasal dari luar diri seorang individu. Faktor 
eksternal disini berupa lingkungan tempat individu tersebut berada baik 
dalam bentuk lingkungan kecil seperti keluarga hingga lingkungan makro 
seperti lingkungan masyarakat. 
 
2.5.1. Proses pembentukan kepribadian 
Kepribadian dari seorang individu pada dasarnya sudah dapat terlihat 
ketika individu tersebut baru terlahir kedunia Thomas dan Chess (dalam 
Setiawan et al., 2016). Kepribadian dari bayi tersebut dapat dilihat melalui 
beberapa karakteristik seperti tingkat keaktifan, rentang perhatian, kemampuan 
adaptasi, dan suasana hati dari bayi tersebut. 
Pada dasarnya kepribadian yang dimiliki oleh seorang individu akan 
terus menerus berkembang selaras dengan bertambahnya usia dari individu 




sifat terus menerus, akan tetapi berkembang secara beriringan misalnya fase 
perkembangan yang satu akan diikuti oleh fase perkembangan lain yang 
kemudian menghasilkan perkembangan yang dibutuhkan pada fase berikutnya 
(Setiawan et al., 2016). 
Kepribadian seorang individu merupakan hasil dari suatu proses. 
Marimba dalam (Setiawan et al., 2016) menyatakan bahwa Proses pembentukan 
kepribadian terdiri atas tiga tahapan yaitu: 
1. Pembiasaan 
Merupakan taraf pembentukan kepribadian yang menekankan pada 
pembiasaan tindakan yang dilakukan oleh seorang individu atau 
pengulangan suatu tindakan tertentu dengan tujuan menjadikan 
tindakan tersebut sebuah kebiasaan. Pembiasaan akan lebih efektif 
dalam menjadikan suatu tindakan tertentu apabila pembiasaan 
ditanamkan sejak seorang individu tersebut masih anak-anak. 
2. Pembentukan minat dan sikap 
Merupakan taraf pembentukan kepribadian yang menekankan pada 
perkembangan akal dari seorang individu baik berupa pikiran yang 
dimiliki, minat terhadap suatu objek ataupun sikap dan pendirian atas 
objek tertentu. Pembentukan kepribadian dalam taraf ini terjadi melalui 
tiga tahapan. Pertama merupakan pembentukan secara formil yang 
mana dilakukan dengan cara melatih cara berpikir, penanaman minat, 
dan pendirian individu dengan tujuan utama untuk membentuk cara 
fikir logis, minal dan pendirian yang baik. Tahap kedua merupakan 
pembentukan secara materil dimana dalam tahap ini seorang individu 
dilatih untuk berfikir kritis. Tahap ketiga merupakan tahap intensil yang 
mana berbentuk pemberian arah dan tujuan bagi seorang individu. 
3. Pembentukan kerohanian yang luhur 
Merupakan taraf pembentukan kepribadian yang menekankan pada 
faktor kerohanian yang dipercayai oleh seorang individu, dimana 




pilihan atas suatu objek, merumuskan keputusan yang diambil, dan 
bertindak secara sadar atas dirinya sendiri. 
Seluruh taraf pembentukan kepribadian tersebut saling terkait dan 
terhubung (Setiawan et al., 2016). Sehingga dapat diartikan bahwa kepribadian 
yang dimiliki oleh seorang individu merupakan hasil dari perkembangan dalam 
waktu yang panjang dimana dimulai dari ia dilahirkan sampai kemudian ia 
dewasa. 
 
2.5.2.   Big Five personality traits 
Teori kepribadian yang mengungkap dan mengulas mengenai 
hubungan antara kognitif, afektif, dan psikomotor terhadap perilaku yang 
diambil oleh seorang individu merupakan pengertian dari Big five personality 
traits (Caprara dan Cervone, 2000). Sedangkan menurut Feist (2008) teori 
kepribadian yang dapat memprediksi perilaku seorang individu serta kemudian 
memberikan penjelasan atas perilaku tersebut merupakan pengertian dari teori 
big five personality traits. Sehingga dapat diartikan bahwa big five personality 
traits merupakan suatu model teoritis mampu untuk menjelaskan hubungan 
antara kepribadian dan perilaku yang dilakukan oleh seorang individu. Dalam 
teori big five personality traits kepribadian seorang individu dapat dilihat 
melalui lima dimensi kepribadian (McCrae dan Costa, 1997) yaitu: 
1. Openness 
Merupakan dimensi kepribadian yang menilai minat dari seorang individu 
terhadap berbagai hal baru dan inovasi-inovasi termutakhir. Indikator yang 
digunakan untuk mengukur dimensi openness menurut (Robbins, 2001) adalah 
khayalan (fantasy), keindahan (aesthetic), perasaan (feeling), ide (ideas), 
tindakan (actions), dan nilai-nilai (values) 
2. Conscientiousness 
Merupakan dimensi kepribadian yang menilai jumlah tujuan yang menjadi 




individu tersebut. Indikator yang digunakan untuk mengukur dimensi 
conscientiousness menurut (Robbins, 2001) adalah disiplin diri (self-dicipline), 
kepatuhan (dutifulness), kompetensi (competence), keteraturan (order), 
pertimbangan (deliberation), dan pencapaian prestasi (achievement striving) 
3. Extraversion 
Merupakan dimensi kepribadian yang menilai kuantitas dan intensitas dari 
interaksi interpersonal yang terjadi pada seorang individu. Indikator yang 
digunakan untuk mengukur dimensi extraversion menurut (Robbins, 2001) 
adalah suka berkumpul (gregariousness), suka beraktivitas (activity level), 
kemampuan asertif (assertiveness), mencari kesenangan (excitement-seeking), 
emosi positif (positive emotions), dan kehangatan (warmth) 
4. Agreeableness 
Merupakan dimensi kepribadian yang menilai seberapa besar tingkat 
kemauan seorang individu untuk tunduk ataupun setuju dengan individu lain. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur dimensi agreeableness menurut 
(Robbins, 2001) adalah berterus terang (straightforwardness), percaya (trust), 
berperilaku menolong (altruism), kerendahan hati (modesty), berhati lembut 
(tendermindedness), dan penurut (compliance) 
5. Neuroticism 
Merupakan dimensi kepribadian yang menilai kestabilan dari emosi seorang 
individu. Indikator yang digunakan untuk mengukur dimensi neuroticism 
menurut (Robbins, 2001) adalah kecemasan (anxiety), kesadaran diri (self-
consciousness), depresi (depression), kerapuhan hati (vulnerability), menuruti 
kata hati (impulsiveness), dan amarah untuk bermusuhan (angry hostility). 
Dimensi alternatif yang dapat digunakan untuk mengukur personality traits 
berasal dari Mowen 3M Hierarchical Model (Subiaktono, 2013). Berikut 






1. agreeableness  
Merupakan dimensi kepribadian yang menilai sifat ramah dan simpati 
seorang individu terhadap orang lain. Indikator yang digunakan untuk 
mengukur dimensi agreeableness menurut (Subiaktono, 2013) adalah ramah 
pada orang lain (kind to other), halus perasaan (tender hearted), simpati 
(sympathetic). 
2. Conscientiousness 
Merupakan dimensi kepribadian yang menilai keteraturan seorang individu. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur dimensi conscientiousness menurut 
(Subiaktono, 2013) adalah rapi (orderly), teliti (precise), teratur (organized), 
dan tepat biaya (efficient)  
3. body focus 
Merupakan dimensi kepribadian yang menilai fokus individu dalam fisik 
dan penampilan diri. Indikator yang digunakan untuk mengukur dimensi body 
focus menurut (Subiaktono, 2013) adalah fokus pada fisik (focus on physical 
body), perawatan tubuh (body treatment), ingin tampil prima (good looking), 
dan kesehatan badan (health). 
4. Materialism 
Merupakan dimensi kepribadian yang menilai fokus individu dalam 
menyukai, memakai, dan mengumpulkan benda-benda yang bernilai. Indikator 
yang digunakan untuk mengukur dimensi materialism menurut (Subiaktono, 
2013) adalah kepemilikan benda mewah (luxurious things), kepemilikan benda 
mahal (expensive things), kepemilikan benda berharga (valuable things), dan 
kepemilikan benda yang berbeda dari orang lain (unique things). 
5. Need for arousal  
Merupakan dimensi kepribadian yang menilai keinginan seorang individu 
dalam mencari pengalaman baru. Indikator yang digunakan untuk mengukur 




(new activities) menyukai tantangan (adrenaline rush), dan menyukai risiko 
(risk taking). 
 
2.6. Behavior (Perilaku) 
 Berdasarkan sudut pandang biologis, berbagai aktivitas ataupun kegiatan 
yang dilakukan oleh suatu organisme dan dapat di perhatikan dengan 
mengunakan panca indra baik secara langsung ataupun tidak langsung 
merupakan pengertian dari perilaku. Jika dilihat dari sudut pandang operasional, 
maka perilaku merupakan respon yang diberikan oleh suatu organisme dalam 
upaya membalas rangsangan dari luar. Menurut Soekidjo (dalam Sunaryo, 
2004) perilaku manusia merupakan berbagai aktivitas yang dilakukan oleh 
seorang individu dengan dirinya sendiri ataupun dilakukan bersama dengan 
individu lain. 
 Theory of planned behavior memiliki asumsi bahwa keyakinan yang 
dimiliki seorang individu dan perilaku yang dilakukan oleh individu tersebut 
memiliki keterkaitan yang sangat erat. Terdapat tiga komponen yang 
membentuk perilaku seorang individu dalam theory of planned behavior 
diantaranya adalah sikap, norma subyektif, dan kontrol perilaku. Terdapat 2 
peran kontrol perilaku didalam theory of planned behavior yaitu secara 
langsung dan tidak langsung yang didasarkan pada berbagai kontrol yang ada 
pada diri seorang individu. Perilaku yang dilakukan oleh individu akan 
dipengaruhi secara langsung oleh kontrol perilaku yang dimiliki oleh individu 
tersebut. Selain itu, secara tidak langsung kontrol perilaku yang dimiliki oleh 
individu mempengaruhi perilaku individu tersebut melalui intensi terhadap 
perilaku tertentu (Ajzen, 1991). 
 Sebagai makhluk hidup, manusia memiliki perilaku-perilaku tertentu yang 
membedakan manusia dengan makhluk hidup lain seperti tumbuhan dan hewan 






a. Kepekaan sosial 
Merupakan kapabilitas yang dimiliki oleh seorang individu untuk 
beradaptasi dan melakukan penyesuaian atas perilaku yang dilakukannya 
sesuai dengan keinginan ataupun harapan yang dimiliki oleh individu lain. 
Kapabilitas tersebut sering disebut dengan perilaku situasional yang 
memiliki arti bahwa perilaku seorang individu berbeda-beda bergantung 
pada situasi yang sedang individu tersebut hadapi.  Kapabilitas ini dimiiiki 
oleh seorang individu karena manusia merupakan makhluk sosial yang 
dalam menjalankan kehidupannya selalu berhubungan dengan individu lain.  
b. Kelangsungan perilaku 
Merupakan keterkaitan antara berbagai perilaku yang dimiliki ataupun 
telah dilakukan oleh seorang individu dengan perilaku yang akan dilakukan 
dimasa depan, sehingga perilaku yang dilakukan seorang individu sekarang 
merupakan kelanjutan atas perilaku yang dulu pernah dilakukan. Oleh sebab 
itu perilaku manusia dapat diartikan sebagai suatu hal yang saling terkait 
antara satu perilaku dengan perilaku yang lain dan tidak berhenti pada satu 
titik waktu tertentu. Perilaku seorang individu dimasa lalu merupakan 
sebuah persiapan bagi perilaku kemudian yang akan dilakukan oleh individu 
tersebut, sehingga perilaku tersebut akan menjadi kelanjutan atas perilaku 
yang sebelumnya telah dilakukan. 
c. Orientasi pada tugas 
Merupakan perilaku manusia yang didasarkan pada suatu tugas tertentu. 
Perilaku yang dilakukan oleh seorang individu akan selaras dengan peran 
dari individu tersebut pada masyarakat atau kelompoknya. Sehingga apabila 
dalam suatu kelompok individu tersebut berperan sebagai seorang 
pemimpin, maka perilaku yang dilakukan oleh individu tersebut tentu akan 
berbeda dengan individu-individu yang dipimpinnya.   
d. Usaha dan perjuangan 
Merupakan salah satu pilihan yang telah melalui proses perumusan dan 




direalisasikan. Individu hanya akan berusaha untuk merealisasikan sesuatu 
yang layak, sebaliknya apabila individu menilai suatu hal tidak layak maka 
inidividu tersebut tidak akan mencoba untuk merealisasikan sesuatu 
tersebut. Sehingga terdapat perbedaan mendasar yang membedakan antara 
manusia dengan hewan. Hewan akan berjuang untuk bertahan hidup dan 
mendapatkan suatu objek yang telah disediakan oleh alam, sedangkan 
manusia memiliki sebuah impian atau sering disebut dengan cita-cita yang 
akan diperjuangkan meskipun belum disediakan oleh alam.  
e. Tiap-tiap manusia adalah individu yang unik 
Keunikan sudah menjadi ciri mendasar dari seorang manusia karena 
bagaimanapun juga seorang individu selalu berbeda dengan individu yang 
lain di dunia. Oleh sebab itu tidak pernah ditemukan dua individu yang 
memiliki kesamaan yang sangat identik meskipun terlahir sebagai individu 
yang kembar. Perbedaan antar individu dapat diketahui dan dibedakan 
berdasarkan pada ciri fisik, sifat dan watak, karakter dan kepribadian, serta 
motivasi yang dimiliki oleh individu tersebut.  
 
2.6.1. Proses Pembentukan Perilaku 
Perilaku seorang individu merupakan hasil dari proses pemenuhan 
kebutuhan yang dilakukan oleh individu tersebut. Menurut teori Mayo yang 
kemudian disempurnakan oleh Maslow (Notoatmodjo, 2010) menyatakan 
bahwa terdapat lima kebutuhan dasar yang harus dipenuhi oleh seorang manusia 
yaitu: 
a. Kebutuhan fisiologis atau biologis 
Merupakan kebutuhan manusia yang paling dasar dan wajib untuk 
dipenuhi seperti kebutuhan akan oksigen untuk bernafas, air untuk 
minum, cairan elektrolit, makanan, dan seks. Namun, apabila kebutuhan 
dasar ini tidak terpenuhi maka akan menyebabkan gangguan fisiologis 




b. Kebutuhan rasa aman 
Merupakan kebutuhan manusia yang berhubungan dengan rasa aman 
yang berasal dari suatu ancaman tertentu seperti ancaman pencurian, 
penodongan, perampokan, kejahatan yang lain, konflik, tawuran, 
kerusuhan, perang, dan kekacauan yang lain, sakit, penyakit, ataupun 
rasa aman yang hadir atas adanya perlindungan hukum. 
c. Kebutuhan mencintai dan dicintai 
Merupakan kebutuhan manusia yang berhubungan dengan rasa kasih 
sayang/cinta. Rasa kasih sayang atau perasaan cinta dari orang lain baik 
yang berasal dari orang tua, saudara, teman, ataupun kekasih merupakan 
hal yang sangat dibutuhkan oleh seorang manusia. Kebutuhan atas hak 
untuk dicintai dan sekaligus mencintai orang lain serta keinginan untuk 
diterima pada suatu kelompok tertentu dimana seorang individu tinggal 
merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi. 
d. Kebutuhan harga diri 
Merupakan kebutuhan manusia yang berhubungan dengan keinginan 
untuk dihargai dalam suatu lingkungan tertentu dan keinginan untuk 
menghargai orang lain yang berupa toleransi ataupun memberi serta 
merasakan keadaan untuk saling dihargai atau menghargai dalam 
kehidupan sosial. 
e. Kebutuhan aktualisasi diri 
Merupakan kebutuhan manusia yang berhubungan dengan keinginan 
manusia untuk mendapatkan suatu pujian ataupun sanjungan dari orang 
lain, untuk meraih hal tersebut manusia akan memiliki keinginan untuk 
mencapai suatu tingkat kesuksesan tertentu atau keberhasilan tertentu, 
lebih diperhatikan dan dinilai lebih baik dari orang lain dalam berbagai 
hal seperti pekerjaan yang dimiliki, usaha yang dilakukan, jumlah harta 




Perilaku seorang manusia dibentuk dari tiga faktor yaitu adalah sebagai 
berikut Green (dalam Notoatmodjo, 2010): 
a. Predisposing factor 
Faktor predisposisi merupakan kemampuan manusia yang berkaitan 
erat dengan pengetahuan, sikap, kepercayaan, nilai, persepsi, dan 
motivasi seorang individu untuk bertindak. 
b. Enabling factor 
Faktor pendukung atas dilakukannya suatu perilaku tertentu oleh 
seorang individu seperti keterampilan dan sumber daya yang dimiliki 
oleh individu tersebut. 
c. Reinforcing factor 
Faktor pendorong atau pendukung merupakan faktor eksternal yang 
turut mempengaruhi perilaku yang akan atau diambil oleh seorang 
individu misalnya dalah kondisi lingkungan sekitar tempat individu 
tersebut berada. 
 
2.6.2. Personal financial management behavior (Perilaku manajemen 
keuangan) 
Menurut Kholilah dan Iramani (2013) financial management behavior 
muncul akibat besarnya keinginan seorang individu atas terpenuhinya 
kebutuhan kebutuhan yang individu inginkan akan tetapi dibatasi oleh tingkat 
pendapatan yang dimiliki oleh individu tersebut, sehinga dapat diartikan bahwa 
kemampuan seorang individu untuk mengelola sumber daya keuangan sehari-
hari demi memenuhi kebutuhan hidup individu merupakan pengertian dari 
financial management behavior. Menurut Dew dan Xiao (dalam Mien dan 
Thao, 2015) indikator yang digunakan untuk mengukur financial management 






a. Cash Management 
Manajemen kas merupakan indikator utama yang merefleksikan 
kesehatan keuangan yang dimiliki oleh seorang individu. Kas yang 
dimiliki individu sangat berpengaruh dengan kemampuan individu 
tersebut untuk membayar segala biaya yang ditanggungnya. Menurut 
Hilgert et al, (2003) manajemen kas dapat diukur dari ketepatan seorang 
individu dalam membayar suatu tagihan, ketelitian dalam 
memperhatikan bukti pembayaran dan membentuk penganggaran 
keuangan personal dalam upaya merencanakan kesehatan finansial 
dimasa depan.   
b. Credit Management 
Kemampuan seorang individu untuk memanfaatkan utang dalam 
upaya meningkatkan kesejahteraan yang dimilikinya ataupun 
menyelesaikan permasalahan keuangan yang dihadapi merupakan 
pengertian dari manajemen utang (Sina, 2014). 
Kemampuan seorang individu untuk menjaga utang yang dimilikinya 
agar tetap tidak lebih besar dari pada kas ataupun aset lain yang 
dimilikinya merupakan sebuah upaya yang baik untuk menjaga 
kesehatan finansial yang dimiliki oleh individu tersebut. 
c. Saving and Investment 
Kegiatan mengalokasikan sebagaian besar ataupun kecil sumber daya 
yang saat ini dimiliki yang memiliki tujuan mendapatkan keuntungan 
atas aktivitas tersebut kemudian hari merupakan definisi dari investasi 
(Henry, 2009). Sedangkan tabungan diartikan sebagai aktivitas 
penyisihan sebagian pendapatan seorang individu yang tersisa atas 










Kehadiran financial technology yang sering menawarkan kemudahan serta diskon atas berbagai transaksi 
berdampak pada munculnya sikap konsumtif berlebihan yang kemudian membuat individu mengalami 
kondisi defisit keruangan 
Tinjuan Pustaka: 
1. Theory of Planned Behavior 
2. Pengetahuan 
a. Cara memperoleh Pengetahuan 
b. Financial Knowledge 
3. Sikap 
a. Komponen Sikap 
b. Karakteristik Sikap 
c. Financial Attitude 
4. Personality 
a. Proses Pembentukan Kepribadian 
b. Big Five Personality Traits 
5. Perilaku 
a. Proses Pembentukan Perilaku 
b. Financial Management Behavior 
Penelitian Terdahulu: 
1. (Kholilah & Iramani, 2013) 
2. (Sina, 2014) 
3. (Mien & Thao, 2015) 
4. (Setiawan et al, 2016) 
5. (Dwiastanti, 2017) 
6. (Humaira, 2018) 
7. (Ahillah, 2019) 
8. (Asaff, et al 2019) 
9. (Yahaya et al, 2019) 
10. (Bertoni et al,2019) 
Variabel Dependen (Y) 
Personal Financial Management 
Behavior 
Variabel Independen (X) 
X1 = Financial Knowledge 
X2 = Financial Attitude 




Analisis SEM PLS 
Hasil dan Pembahasan 
Gambar 2.1 





2.8.  Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis merupakan sebuah simpulan sementara yang berasal dari 
pengamatan dan teori penelitian-penelitan terdahulu yang dibuat oleh 
seseorang. Berdasarkan latar belakang dan permasalahan serta tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini, maka berikut merupakan hipotesis penelitian 
ini: 
A. Pengaruh financial knowledge terhadap personal financial management 
behavior 
financial knowledge menurut Ahillah (2019) adalah pengetahuan aspek 
dasar keuangan, pengetahuan tenatng kredit, pengetahuan tentang suku 
bunga, pengetahuan tentang investasi. Hasil penelitian oleh Mien dan Thao 
(2015) menyatakan bahwa financial attitude dan financial knowledge 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap financial management 
behavior. Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Humaira (2018) yang 
membuktikan bahwa pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan 
kepribadian memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 
manajemen keuangan. Berdasarkan kedua penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa financial knowledge berpengaruh terhadap personal 
financial management behavior, sehingga dirumuskan hipotesi sebagai 
berikut: 
H1 : Financial knowledge yang dimiliki oleh tenaga pendidik akan 
mempengaruhi personal financial management behavior tenaga 
pendidik. 
B. Pengaruh financial attitude terhadap personal financial management 
behavior 
Financial attitude merupakan keadaan, pikiran, pendapat, serta 
penilaian tentang keuangan yang diaplikasikan kedalam sikap (Pankow 
2003). Hasil penelitian oleh (Setiawan et al., 2016) menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara sosial demografi, 




individu. Begitu pula penelitian oleh Dwiastanti (2017) yang turut 
memeberikan bukti bahwa financial attitude memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap locus of control dan financial management behavior. 
Berdasarkan kedua penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa financial 
attitude berpengaruh terhadap personal financial management behavior, 
sehingga dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Financial attitude yang dimiliki oleh seorang tenaga pendidik akan 
mempengaruhi personal financial management behavior tenaga 
pendidik. 
C. Pengaruh personality traits terhadap personal financial management 
behvior. 
Carl (dalam Setiawan et al., 2016) menyatakan bahwa kepribadian 
adalah seluruh pemikiran, perasaan, dan perilaku nyata baik yang disadari 
maupun yang tidak disadari. Big five personality traits merupakan teori 
kepribadian yang menjelaskan hubungan antara kognitif, afektif, dan 
psikomotor terhadap perilaku yang diambil oleh seorang individu (Caprara 
dan Cervone, 2000). Penelitan oleh Sina (2014) menyatakan bahwa 
memahami kepribadian didalam mengelola keuangan merupakan sebuah 
kebutuhan. Begitu pula penelitian oleh Bertoni et al. (2019) yang 
memberikan bukti bahwa beberapa dimensi personality traits yaitu 
consciousness, risk aversion dan neuroticism memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap sikap ketersediaan individu dalam melakukan investasi, 
sehingga berdasarkan kedua penelitian tersebut dirumuskan hipotesis 
penelitian sebagai berikut: 
H3 : Personality Traits yang dimiliki oleh tenaga pendidik akan 








3.1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 
eksplanatori. Penelitian eksplanatori menurut Sugiyono (2017) adalah 
penelitian yang menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel yang 
mempengaruhi hipotesis. Penelitian ini akan berfokus pada proses penjelasan 
adanya hubungan interaktif atau hubungan timbal balik diantara variabel-
variabel yang diteliti. Selain itu penelitian juga akan menjelaskann sejauh mana 
hubungan antar variabel yang diteliti dapat saling mempengaruhi. Latar 
belakang pemilihan jenis penelitian eksplanatori pada penelitian ini adalah 
untuk menguji hipotesis yang diajukan dengan tujuan mampu menjelaskan 
pengaruh secara parsial maupun simultan antara variabel bebas (financial 
knowledge, financial attitude, dan personality traits terhadap variabel terikat 
(personal financial management behavior). 
3.2. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat pengembangan dari penelitian (Kholilah dan Iramani 
, 2013), (Sina, 2014), (Mien & Thao, 2015), (Setiawan et al, 2016), (Dwiastanti, 
2017), (Dewi et al, 2017), (Humaira, 2018), (Ahillah, 2019), (Asaff et al, 2019),  
(Yahaya et al, 2019), dan (Bertoni et al, 2019). Penelitian pengembangan 
merupakan penelitian pengulangan dari penelitian-penelitian sebelumnya yang 
serupa tetapi dengan penambahan variabel tertentu. Pengembangan pada 
penelitian ini dibandingakan dengan penelitian sebelumnya terletak pada 
penambahan variabel personality traits. Penembahan variabel tersebut 
didasarkan pada hasil penelitian Sina (2014) yang menyatakan bahwa 
memahami kepribadian dari masing-masing individu diperlukan dalam rangka 
mencapai keamanan dan kebebasan finansial karena setiap individu memiliki 





melakukan perencanan keuangan yang berbeda pula. Selain penambahan 
variabel penelitian ini memiliki perbedaan pada objek penelitian, dan periode 
waktu penelitian. 
 
3.3. Lokasi dan Periode Penelitian 
Objek dari penelitian ini adalah tenaga pendidik pada salah satu pondok 
pesantren di Kota Ponorogo. Penelitian ini dilakukan pada bulan februari 
sampai dengan maret 2021.  
 
3.4.   Populasi dan Sampel 
3.4.1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2017) suatu wilayah yang tergeneralisasi dan terdiri 
atas objek ataupun subjek yang memiliki kesamaan dalam aspek kualitas serta 
karakteristik tertentu merupakan pengertian dari populasi. Penelitian ini 
memiliki populasi seluruh tenaga pendidik pada salah satu pondok pesantren di 
Kota Ponorogo dengan jumlah 31 orang.  
3.4.2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2017) bagian kecil baik berupa jumlah dan 
karakteristik yang berasal dari suatu populasi disebut sebagai sampel. Dalam 
proses pengambilan sampel terdapat beberapa pertimbangan yang menjadi 
dasar dari proses penggambilan sampel penelitian ini yaitu keterbatasan waktu, 
tenaga, dan dana sehingga penelitian ini tidak dapat mengambil sampel yang 
besar. Namun, karena populasi penelitian hanya berjumlah 31 orang maka 
penelitian ini menggunakan seluruh populasi penelitiannya sebagai sampel 
penelitian. Dengan demikian, tehnik pengambilan sampling pada penelitian ini 





3.5. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Menurut 
Sekaran (2017) Data primer adalah data yang diolah sendiri oleh suatu 
organisasi atau perorangan langsung dari objeknya. Data yang digunakan 
diperoleh dari kuesioner yang diisi oleh responden penelitian, yaitu tenaga 
pendidik pada salah satu pondok pesantren di Kota Ponorogo. 
 
3.6. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2017) Pengertian yang diberikan atas variabel tertentu 
dengan melalui pemberian arti dan rincian suatu kegiatan tertentu ataupun 
memberikan kepastian atas kebenaran suatu kegiatan operasi yang diperlukan 
untuk mengukur suatu variabel tertentu disebut sebagai definisi operasional. 
Berikut merupakan pengertian dari variabel-variabel pada penelitian ini yang 
kemudian akan dilakukan analisis lebih lanjut yaitu financial knowledge, 
financial attitude, dan personal financial management behavior. Keseluruhan 
definisi dari variabel-variabel tersebut dijelaskan pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 3.1. 








































Dimensi Indikator Sumber 
Skala 
Ukur 



































1. Agreeableness 1.1. Ramah pada 
orang lain  
(kind to other) 






















Dimensi Indikator Sumber 
Skala 
Ukur 






















3.1.Fokus pada fisik 



























Dimensi Indikator Sumber 
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3.7.   Uji Instrumen 
3.7.1.   Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keabsahan dari 
instrumen yang digunakan dalam penelitian. Menurut Ghozali (2011) kuesioner 
dikatakan valid apabila pertanyaan dalam kuesioner tersebut mampu mengukur 
apa yang ingin diukur kuesioner tersebut. Pengujian validitas dapat dilakukan 
dengan mencari korelasi dari skor dari butir-butir pertanyaan dengan total skor 
konstruknya (Sekaran, 2017). 
Perhitungan validitas dari instrumen yang digunakan dalam penelitian 
berdasarkan perbandingan antara nilai r hitung dengan nilai r tabel. Jika nilai r 
hitung lebih besar dari pada nilai r tabel maka data dinyatakan valid dan 
sebaliknya, jika nilai r hitung lebih kecil dari pada r tabel maka data dinyatakan 






3.7.2.  Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan unntuk mengukur kuesioner 
yang menjadi sebuah indikator bagi variabel atau konstruk. Pengukuran 
reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh suatu pengukuran yang 
telah dilakukan dapat dipercaya. Apabila jawaban yang diberikan responden 
terhadap pertanyaan yang disajikan dalam kuesioner konsisten dan stabil dari 
waktu ke waktu, maka dapat dinyatakan bahwa kuesioner tersebut reliabel 
(Ghozali, 2011).  
Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan cara internal 
consistency dimana instrument penelitian hanya di uji sekali saja. Rumus 
Cronbach Alpha digunakan untuk menilai instrumen pada penelitian ini, jika 
variabel memiliki nilai Cronbach Alpha ≥ 0.60 maka variabel dinyatakan 
reliabel. Namun, jika nilai Cronbach Alpha ≤ 0.60 maka variabel dinyatakan 
tidak reliabel dan tidak digunakan dalam analisis (Ghozali, 2011). 
 
3.8.   Metode Analisis Data 
3.8.1.  Analisis Statistik Deskriptif 
Menurut Sugiyono (2017) Statistik deskriptif adalah teknik statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara menafsirkan secara langsung 
data yang telah dikumpulkan dengan tujuan untuk menarik suatu kesimpulan 
tertentu atau kesimpulan yang bersifat umum. Bentuk dari data yang disajikan 
dalam statistik deskriptif disajikan melalui grafik, pictogram, tabel, perhitungan 
mean, median, modus, perhitungan penyebaran data melalui standar deviasi dan 
rata-rata, serta perhitungan persentase. 
3.8.2.  Analisis PLS 
Partial Least Squares (PLS) merupakan model persamaan Structural 
Equation Modelling (SEM) yang berbasis komponen atau varian (Irwan dan 
Adam, 2015). Pendekatan PLS memiliki asumsi bahwa semua ukuran variance 




mengestimasi variabel laten dianggap sebagai kombinasi linier dari indikator 
maka menghindarkan masalah indeterminacy dan memberikan definisi yang 
pasti dari komponen skor (Ghozali & Kusumadewi, 2016). 
Menurut Ulum et al. (2014) PLS merupakan metode analisis data yang 
dapat dilakukan pada semua skala data serta tidak membutuhkan sampel dengan 
ukuran besar. Sedangkan menurut (Irwan dan Adam, 2015) PLS dapat 
digunakan untuk menaksir model path dengan ukuran sampel yang kecil. PLS 
digunakan pada penelitian ini karena dapat diterapkan pada semua skala data, 
tidak membutuhkan banyak asumsi, dan tidak membutuhkan sampel dengan 
ukuran besar. Berikut merupakan tahapan analisis PLS (Ghozali dan 
Kusumadewi, 2016) yaitu: 
1. Anilisis outer model 
Outer model atau yang sering disebut dengan outer relation atau 
measurement model mendefinisikan bagaimana setiap indikator 
berhubungan dengan varibael latennya. Outer model digunakan untuk 
menguji validitas dan reliabilitas suatu konstruk penelitian. Pengujian 
validitas dan reliabilitas dalam PLS terdiri dari. 
a. Convergent validity,  
Merupakan uji validitas yang dinilai berdasarkan nilai loading factor 
untuk tiap indikator konstruk. Apabila nilai loading faktor > 0.5 maka 
dikatakan valid dan dapat digunakan untuk analisis SEM-PLS. 
b. Discriminant Validity,  
Merupakan uji validitas yang dinilai berdasarkan nilai cross loading. 
Indikator dikatakan valid apabila korelasi konstruk dengan item 
pengukuran lebih besar dari pada ukuran konstruk lainnya. Data yang 
valid dapat digunakan untuk analisis SEM-PLS. 
c. Composite reliability.  
Merupakan uji reliabilitas dalam PLS. Data yang memiliki 
composite reliability dan cronbach’s alpha > 0.7 mempunyai reliabilitas 




2. Analisis Inner model 
Inner model bertujuan untuk memprediksi hubungan antar variabel laten 
yang dihipotesiskan. Inner model dievalusai dengan melihat besarnya 
presentase variance yang dijelaskan dengan melihat nilai R-Square untuk 
konstruk laten endogen. 
3. Model evaluation 
Model evaluation pada SEM dengan menggunakan kuadrat parsial 
minimal dapat diselesaikan dengan menggunakan dua metode yaitu: 
a. R-Square digunakan untuk mengevaluasi model structural pada 
variabel eksogen terhadap variabel endogen atau disesuaikan 
dengan konsep yang digunakan dalam penelitian dengan penilaian 
sebagai berikut: 
1) Jika R kuadrat lebih dari 0,67 untuk variabel laten endogen 
dalam model struktural, maka menunjukkan bahwa model 
tersebut kuat. 
2) Jika R kuadrat lebih dari 0,33 untuk variabel laten endogen 
dalam model struktural, maka menunjukkan bahwa model 
tersebut sedang. 
3) Jika R kuadrat lebih dari 0,19 untuk variabel laten endogen 
dalam model struktural, maka menunjukkan bahwa model 
tersebut lemah. 
b. Signifikansi bobot estimasi digunakan untuk menguji hipotesis yang 
dapat diselesaikan dengan metode bootstrap. Bootstrap menguji 
seberapa sering model tersebut dihitung ulang dengan data sampel 
yang dibuat secara acak. Penilaian signifikansinya yaitu: 
1) Jika nilai signifikansi statistic thitung < 5%, maka hipotesis 
penelitian diterima. 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Objek dari penelitian ini adalah salah pondok pesantren XYZ. Responden 
penelitian ini adalah seluruh tenaga pendidik pondok pesantren XYZ dengan 
jumlah 31 orang.  
 
4.2. Deskripsi Karakteristik Responden 
Penjelasan atas gambaran umum mengenai responden yang didasarkan pada 
beberapa faktor seperti faktor demografi yang melalui proses penyesuaian 
dengan item identitas responden pada kuesioner. Pada penelitian ini 
karakteristik responden penelitian terdiri dari jenis kelamin, usia, pendidikan 
terakhir, dan status pernikahan. Berikut merupakan karakteristik responden 




Karakteristik responden Frekuensi Persentase 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 3 9.7% 
Perempuan 28 90.3% 
Jumlah  100.0% 
Usia   
21 s.d. 30 tahun 29 93.5% 
31 s.d. 40 tahun 2 6.5% 
41 s.d. 50 tahun 0 0% 
51 tahun ke atas 0 0% 
Jumlah  100.0% 









Karakteristik responden Frekuensi Persentase 
Pendidikan Terakhir   
D1 0 0% 
D3 0 0% 
S1 20 64.5% 
S2 11 35.5% 
Jumlah  100.0% 
Status Pernikahan   
Menikah 17 54.8% 
Belum Menikah 14 45.2% 
Jumlah  100.0% 
Sumber: Data Diolah, 2021 
 
Berdasarkan dari karakteristik jenis kelamin, dapat diketahui bahwa 
mayoritas responden adalah perempuan yaitu sebanyak 28 responden atau 
sebesar 90.3% dari jumlah keseluruhan responden. Sedangkan responden laki-
laki hanya berjumlah 3 orang atau sebesar 9.7% dari jumlah keseluruhan 
responden.  
Berdasarkan rentang usia, responden pada penelitian ini didominasi oleh 
responden dengan rentang usia 21 s.d. 30 tahun dengan jumlah 29 orang atau 
sebesar 93.5% dari jumlah seluruh responden. Sedangkan responden lain 
memiliki rentang usia 31 s.d. 40 tahun dengan jumlah 2 orang atau sebeasar 
6.5% dari jumlah seluruh responden. 
Ditinjau dari pendidikan terakhir yang dimiliki oleh responden, penelitian 
ini didominasi oleh responden dengan pendidikan terakhir S1 dengan jumlah 20 
orang atau sebesar 64.5% dari jumlah seluruh responden. Sedangkan responden 
lain memiliki pendidikan terakhir S2 dengan jumlah 11 orang atau sebesar 






4.3. Analisis Deskriptif 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang 
didapat melalui kuesioner yang dibagikan kepada objek penelitian yaitu tenaga 
pendidik pada pondok pesantren XYZ di Kota Ponorogo melalui media online. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan 15 Februari 2021 s.d. 8 Maret 2021. 
 
4.3.1. Distribusi Frekuensi Variabel Financial Knowledge 
Dalam penelitian ini variabel financial knowledge merupakan 
variabel bebas. Berikut merupakan indikator dari variabel financial 
knowledge yaitu: pengetahuan aspek keuangan, pengetahuan tentang kredit, 
pengetahuan tentang suku bunga, dan pengetahuan tentang investasi. 




Distribusi Frekuensi Variabel Financial Knowledge 




STS TS R S SS 
1 Saya mengetahui tentang 
perencanaan keuangan pribadi 
F 0 0 0 16 15 
4.48 
% 0% 0% 0% 48.4% 51.6% 
2. Saya mengetahui tentang jenis-
jenis asuransi 
F 0 2 8 18 3 
3.70 
% 0% 6.4% 25.8% 58.1% 9.7% 
Rata-rata indikator pengetahuan aspek dasar keuangan 3.88 
3. Saya mengetahui tentang 
lembaga perkreditan. 
F 1 3 8 18 1 
3.48 
% 3.2% 9.7% 25.8% 58.1% 51.6% 
4. Saya mengetahui perhitungan 
suku bunga kredit. 
F 1 11 10 9 0 
2.87 






Distribusi Frekuensi Variabel Financial Knowledge 
(lanjutan) 
Sumber: Data Diolah, 2021 
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan 
nilai rata-rata variabel financial knowledge adalah 3.62 dan termasuk 
kategori cukup, dimana hal ini memberikan gambaran bahwa tenaga 





STS TS R S SS 
5. Saya mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi kelayakan 
kredit. 
F 0 7 12 11 1 
3.19 
% 0% 22.6% 38.7% 35.5% 3.2% 
Rata-rata indikator pengetahuan tentang kredit 3.18 
6. Saya mengetahui apa itu suku 
bunga 
F 1 4 5 18 3 
3.54 
% 0% 16.1% 16.1% 58.1% 9.7% 
7. Saya mengetahui istilah-istilah 
dalam suku bunga (misalnya: 
suku bunga tabungan) 
F 0 3 8 16 4 
3.67 
% 0% 9.7% 25.8% 51.6% 12.9% 
Rata-rata indikator pengetahuan suku bunga 3.60 
8. Saya mengetahui tentang 
investasi jangka pendek. 
F 0 1 10 16 4 
3.74 
% 0% 3.2% 32.3% 51.6% 12.9% 
9. Saya mengetahui tentang 
investasi jangka panjang. 
F 0 2 7 16 6 
3.83 
% 0% 6.5% 22.6% 51.6% 19.4% 
10. Saya mengetahui risiko 
investasi. 
F 0 0 6 21 4 
3.93 
% 0% 0% 19.4% 67.7% 12.9% 
Rata-rata indikator pengetahuan tentang investasi 3.83 




Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui indikator dengan nilai rata-
rata tertinggi adalah pengetahuan aspek dasar keuangan dengan nilai rata-
rata 3.88. Indikator pengetahuan aspek dasar keuangan terdiri atas 
mengetahui tentang perencanaan keuangan pribadi dan jenis-jenis asuransi, 
sehingga dapat diketahui bahwa tenaga pendidik pada pondok pesantren 
XYZ telah memiliki pengetahua aspek dasar keuangan yang cukup, dimana 
salah satunya dibuktikan dengan nilai rata-rata item pengetahuan tentang 
perencanaan keuangan pribadi yang tinggi. Berdasarkan hal tersebut dapat 
diketahui bahwa tenaga pendidik cukup mengetahui tentang perencanaan 
keuangan pribadi dan jenis-jenis asuransi. 
Indikator kedua dengan rata-rata tertinggi selanjutnya adalah 
pengetahuan tentang investasi dengan nilai rata-rata 3.83. Indikator 
pengetahuan tentang investasi terdiri atas mengetahui investasi jangka 
pendek maupun investasi jangka panjang serta risiko-risiko investasi. 
Sehingga dapat diketahui bahwa tenaga pendidik pada pondok pesantren 
XYZ telah memiliki pengetahuan tentang investasi yang cukup. Tenaga 
pendidik pondok pesantren XYZ memiliki pengetahuan tentang investasi 
yang cukup karena sering membaca artikel mengenai investasi, baik melalui 
media daring ataupun media cetak. Beberapa juga telah melakukan kegiatan 
investasi.  
  Indikator ketiga dengan rata-rata tertinggi selanjutnya adalah 
pengetahuan tentang suku bunga dengan nilai rata-rata 3.60. Indikator 
pengetahuan tentang suku bunga terdiri atas mengetahui apa itu suku bunga 
dan mengetahui berbagai istilah dalam suku bunga. Sehingga dapat 
diketahui bahwa tenaga pendidik pada pondok pesantren XYZ telah 
memiliki pengetahuan tentang suku bunga yang cukup. Tenaga pendidik 
pondok pesantren XYZ memiliki pengetahuan tentang suku bunga yang 
cukup karena telah memiliki pengalaman dalam melakukan transaksi secara 
kredit, baik untuk membeli mobil ataupun rumah. Selain itu tenaga pendidik 
pondok pesantren XYZ juga memiliki rekening di bank yang tidak jarang di 




  Indikator terakhir dengan rata-rata terendah adalah pengetahuan 
tentang kredit dengan nilai rata-rata 3.18. Indikator pengetahuan tentang 
suku kredit terdiri atas mengetahui tentang Lembaga perkredittan, suku 
bunga kredit, dan faktor-faktor yang mempengaruhi kelayakan kredit. 
Meskipun dapat diketahui bahwa tenaga pendidik pada pondok pesantren 
XYZ memiliki pengetahuan tentang suku bunga yang cukup. Namun, dapat 
dilihat pada Tabel 4.2 bahwa perhitungan suku bunga merupakan item yang 
memiliki nilai rata-rata terendah dibandingkan dengan item lain pada 
indikator pengetahuan tentang kredit. Sehingga dapat diketahui bahwa 
tenaga pendidik pondok pesantren XYZ belum memahami perhitungan 
kredit karena selain pada dasarnya tidak memiliki latar belakang keuangan 
juga disebabkan oleh kurangnya penjelasan komprehensif dari kembaga-
lembaga kredit dalam suatu transaksi.  
 
4.3.2. Distribusi Frekuensi Variabel Financial Attitude 
Dalam penelitian ini variabel financial attitude merupakan variabel 
bebas. Berikut merupakan indikator dari variabel financial attitude yaitu: 
orientasi terhadap keuangan pribadi, filsafat utang, keamanan keuangan, 
menilai keuangan pribadi. Berikut merupakan tabel distribusi frekuensi 
variabel financial attitude yaitu: 
Tabel 4.3. 
Distribusi Frekuensi Variabel Financial Attitude 





STS TS R S SS 
1 Merencanakan pemasukan 
merupakan strategi penting 
dalam perencanaan keuangan. 
F 0 0 0 17 14 
4.45 





Distribusi Frekuensi Variabel Financial Attitude 
(lanjutan) 








STS TS R S SS 
2. Merencanakan pengeluaran 
merupakan strategi penting 
dalam perencanaan keuangan. 
F 0 2 0 16 13 4.29 
% 0% 6.5% 0% 51.6% 41.9% 
3. Melakukan pencatatan 
keuangan merupakan strategi 
penting dalam perencanaan 
keuangan. 
F 0 0 2 16 13 4.35 
% 0% 0% 6.5% 51.6% 41.9% 
Rata-rata indikator orientasi terhadap keuangan pribadi 4.36 
4. Saya berutang hanya pada saat 
kesulitan keuangan. 
F 3 6 2 12 8 3.51 
% 9.7% 19.4% 6.5% 38.7% 25.8% 
5. Berutang merupakan hal yang 
wajar. 
F 2 7 4 17 1 3.25 
% 6.5% 22.6% 12.9% 54.8% 3.2% 
Rata-rata indikator filsafat utang 3.38 
6. Saya memiliki tabungan untuk 
pendanaan darurat. 
F 0 2 0 17 12 4.25 
% 0% 6.5% 0% 54.8% 38.7% 
7. Saya cukup baik dalam 
memperkirakan kondisi 
keuangan saya. 
F 0 0 3 22 6 4.09 
% 0% 0% 9.7% 71% 19.4% 
Rata-rata indikator keamanan keuangan 4.17 
8. Cara saya menghabiskan uang 
mencerminkan sifat saya. 
F 2 6 2 18 3 3.45 





Distribusi Frekuensi Variabel Financial Attitude 
(lanjutan) 
Sumber: Data Diolah, 2021 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan 
variabel financial attitude memiliki nilai rata-rata sebesar 3.93 yang berarti 
termasuk dalam kategori cukup. Hal ini memberikan gambaran bahwa 
tenaga pendidik pada pondok pesantren XYZ memiliki financial attitude 
yang cukup.  
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui indikator dengan nilai rata-
rata tertinggi adalah orientasi terhadap keuangan pribadi dengan nilai rata-
rata 4.36. Indikator orientasi terhadap keuangan pribadi terdiri atas 
merencanakan pemasukan, pengeluaran, dan melakukan pencatatan 
keuangan. Sehingga dapat diketahui bahwa tenaga pendidik pada pondok 
pesantren XYZ memiliki orientasi terhadap keuangan pribadi yang baik hal 
ini dibuktikan dengan nilai rata-rata item yang tinggi.   
Indikator kedua dengan rata-rata tertinggi selanjutnya adalah 
keamanan keuangan dengan nilai rata-rata 4.17. Indikator keamanan 
keuangan terdiri atas kepemilikan tabungan darurat dan kemampuan 
memperkirakan kondisi keuangan pribadi, sehingga dapat diketahui bahwa 
tenaga pendidik pada pondok pesantren XYZ mampu memahami dan 




STS TS R S SS 
9.  Kondisi keuangan saya tidak 
mengganggu hubungan saya 
dengan orang lain. 
F 0 0 1 22 8 4.22 
% 0% 0% 3.2% 71% 25,8% 
Rata-rata indikator menilai keuangan pribadi 3.83 




tabungan untuk dana darurat, hal ini dibuktikan dengan rata-rata item yang 
tinggi pada indikator keamanan keuangan. 
Indikator ketiga dengan rata-rata tertinggi selanjutnya adalah 
menilai keuangan pribadi dengan nilai rata-rata 3.83. Indikator menilai 
keuangan pribadi terdiri atas bagaimana cara mengeluarkan uang yang 
dimiliki mencerminkan sifat individu dan dampak kondisi keuangan 
terhadap hubungan individu dengan orang lain, sehingga dapat diketahui 
bahwa tenaga pendidik pada pondok pesantren XYZ memiliki sikap 
keamanan keuangan yang cukup. Tenaga pendidik pondok pesantren XYZ 
dapat menilai diri pribadinya apakah hemat atau boros ataupun mampu 
mengelola keuangan dengan baik atau tidak. Selain itu tenaga pendidik 
pondok pesantren XYZ juga tidak memiliki hubungan yang tidak baik 
dengan orang lain misalnya dijauhi orang lain karena pelit.  
Indikator terakhir dengan rata-rata terendah adalah filsafat uang 
dengan nilai rata-rata 3.38. Indikator filsafat uang terdiri atas pandangan 
individu pada utang, sehingga dapat diketahui bahwa tenaga pendidik pada 
pondok pesantren XYZ memiliki filsafat uang yang cukup. Tenaga pendidik 
pondok pesantren XYZ memandang utang merupakan hal yang wajar, hal 
ini dibuktikan dengan dominasi jawaban responden setuju sebesar 54.8%. 
Selain itu tenaga pendidik pondok pesantren XYZ juga berutang hanya pada 
saat yang dibutuhkan misalnya seperti mengalami kesulitan keuangan. 
 
4.3.3. Distribusi Frekuensi Variabel Personality Traits 
Dalam penelitian ini variabel personality traits merupakan variabel 
bebas. Variable personality traits terbagi menjadi 5 dimensi yaitu: 
agreeableness, conscientiousness, body focus, materialism, dan need for 
arousal. Berikut merupakan indikator dari masing – masing dimensi dari 
personality traits. Indikator dari dimensi agreeableness terdiri atas kind to 
other, tender hearted, dan sympathetic. Indikator dari dimensi 




Indikator dari dimensi body focus terdiri atas focus on physical body, body 
treatment, good looking, dan health. Indikator dari dimensi materialism 
terdiri atas luxurious things, expensive things, valuable things, dan unique 
things. Indikator dari dimensi need for arousal terdiri atas New activities, 
Adrenalin rush, dan Risk taking.  
Dimensi personality traits yang pertama adalah dimensi 




Distribusi Frekuensi Variabel Personality Traits 
(Dimensi agreeableness) 







STS TS R S SS 
1 Saya menolong orang yang 
membutuhkan bantuan 
F 0 0 2 17 12 
4.32 
% 0% 0% 6.5% 54.8% 38.7% 
2. Saya menyisihkan beberapa 
uang untuk beramal 
F 0 0 1 17 13 
4.38 
% 0% 0% 3.2% 54.8% 41.9% 
3. Saya meminjamkan uang pada 
teman yang sedang 
membutuhkan 
F 0 1 5 18 7 
4.00 % 0% 3.2% 16.1% 58.1% 22.6% 
Rata-rata indikator kind to other 4.23 
4. Saya tidak suka dipuji kaya F 2 2 1 18 8 
3.90 
% 6.5% 6.5% 3.2% 58.1% 25.8% 
5. Ketika beramal saya tidak 
mencantumkan nama 
F 1 1 0 20 9 
4.12 





Distribusi Frekuensi Variabel Personality Traits 
(Dimensi agreeableness) 
(lanjutan) 
Sumber: Data Diolah, 2021 
 
Dimensi agreeableness merupakan dimensi kepribadian yang 
menilai sifat ramah dan simpati seorang individu terhadap orang lain. 
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan dimensi 
agreeableness memiliki nilai rata-rata sebesar 4.27 yang berarti termasuk 
dalam kategori baik. Hal ini memberikan gambaran bahwa tenaga pendidik 
pada pondok pesantren XYZ memiliki sifat ramah dan bersimpati pada 
orang lain. Indikator dengan nilai rata-rata tertinggi adalah sympathetic, 




STS TS R S SS 
6. Saya tidak memberikan bunga 
ketika uang saya dipinjam oleh 
seseorang 
F 0 0 0 13 18 
4.58 % 0% 0% 0% 41.9% 58.1% 
Rata-rata indikator tender hearted 4.20 
7. Saya memberikan donasi 
apabila terjadi bencana di suatu 
daerah 
F 0 1 4 20 6 
4.00 % 0% 3.2% 12.9% 64.5% 19.4% 
8. Apabila saya memiliki usaha 
saya memberikan gaji karyawan 
yang sesuai dengan kinerjanya. 
F 0 0 0 17 14 
4.54 % 0% 0% 0% 25.2% 54.8% 
9. Saya berusaha memberikan 
keluarga saya yang terbaik 
F 0 0 0 12 19 
4.61 
% 0% 0% 0% 38.7% 61.3% 
Rata-rata indikator sympathetic 4.38 




Dimensi personality traits yang kedua adalah dimensi 
conscientiousness. Berikut merupakan tabel distribusi frekuensi dimensi 
conscientiousness yaitu: 
Tabel 4.5. 
Distribusi Frekuensi Variabel Personality Traits 
 (Dimensi conscientiousness) 




STS TS R S SS 
1 Saya suka berpakaian rapi F 0 0 2 17 12 
4.32 
% 0% 0% 6.5% 54.8% 38.7% 
2. Saya membeli baju baru 
setidaknya satu kali pada setiap 
bulan 
F 2 17 7 5 0 
2.48 
% 6.5% 54.8% 22.6% 16.1% 0% 
3. Saya rutin membersihkan 
tempat tinggal saya 
F 0 0 2 15 14 
4.38 
% 0% 0% 6.5% 48.4% 45.6% 
Rata-rata indikator orderly 3.72 
4. Saya tidak suka dipuji kaya F 2 2 1 18 8 
4.12 
% 6.5% 6.5% 3.2% 58.1% 25.8% 
5. Ketika beramal saya tidak 
mencantumkan nama 
F 1 1 0 20 9 
4.12 
% 3.2% 3.2% 0% 64.5% 29% 
6. Saya memiliki catatan keuangan 
pribadi 
F 0 2 6 14 9 
3.96 
% 0% 6.5% 19.4% 45.2% 29% 
Rata-rata indikator precise 4.06 
7. Saya mengelola uang yang saya 
miliki sesuai kebutuhan saya 
F 0 1 4 16 10 
4.12 
% 0% 3.2% 12.9% 51.6% 32.3% 
8. Saya datang ke tempat kerja 
tepat waktu 
F 0 0 3 15 13 
4.32 
% 0% 0% 9.7% 48.4% 41.9% 
9. Saya menabung beberapa uang 
setiap bulan 
F 0 1 3 21 6 
4.03 
% 0% 3.2% 9.7% 67.7% 19.4% 






Distribusi Frekuensi Variabel Personality Traits 
(Dimensi conscientiousness) 
(lanjutan) 
Sumber: Data Diolah, 2021 
 
Dimensi conscientiousness merupakan dimensi kepribadian yang 
menilai keteraturan seorang individu. Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui 
bahwa secara keseluruhan dimensi agreeableness memiliki nilai rata-rata 
sebesar 3.98 yang berarti termasuk dalam kategori cukup. Hal ini 
memberikan gambaran bahwa tenaga pendidik pada pondok pesantren XYZ 
rata-rata menaati aturan yang ada dilingkungannya. Indikator dengan nilai 
rata-rata tertinggi adalah organized, precise, efficient di ikuti oleh orderly. 
Nilai rata-rata indikator organized memberikan arti bahwa tenaga pendidik 
pondok pesantren XYZ merupakan individu yang teratur dalam 
kesehariannya.  
Dimensi personality traits yang ketiga adalah dimensi body focus. 




STS TS R S SS 
10. Saya tidak membeli suatu 
barang baru ketika barang lama 
masih dapat digunakan 
F 0 0 5 15 11 
4.19 
% 0% 0% 16.1% 48.4% 35.5% 
11. Hidup hemat merupakan prinsip 
saya 
F 0 2 2 16 11 
4.16 
% 0% 6.5% 6.5% 51.6% 35.5% 
12. Saya memiliki Jadwal belanja 
bulanan 
F 0 4 4 19 4 
3.71 
% 0% 12.9% 12.9% 61.3% 12.9% 
Rata-rata indikator efficient 4.02 






Distribusi Frekuensi Variabel Personality Traits 
(Dimensi body focus) 






STS TS R S SS 
1 Saya berolahraga secara rutin F 0 4 10 16 1 
3.45 
% 0% 12.9% 32.3% 51.6% 3.2% 
2. Saya mengkonsumsi makanan 
yang bergizi bagi tubuh 
F 0 0 6 17 8 
4.06 
% 0% 0% 19.4% 54.8% 25.8% 
3. Saya beristirahat dengan cukup F 0 3 2 19 7 
3.96 
% 0% 9.7% 6.5% 61.3% 22.6% 
Rata-rata indikator focus on physical body 3.82 
4. Saya menggunakan produk 
perawatan wajah 
F 0 3 5 18 5 
3.80 
% 0% 9.7% 16.1% 58.1% 16.1% 
5. Saya menggunakan produk 
perawatan tubuh 
F 0 9 6 15 1 
3.25 
% 0% 29% 19.4% 48.4% 3.2% 
6. Saya tidak mengkonsumsi fast 
food secara berlebihan 
F 2 2 6 15 6 
3.67 
% 6.5% 6.5% 19.4% 48.4% 19.4% 
Rata-rata indikator body treatment 3.57 
7. Saya rutin menggunakan jasa 
klinik perawatan 
F 4 16 6 5 0 
2.37 
% 12.9% 51.6% 19.4% 16.1% 0% 
8. Saya membeli barang yang 
menunjang penampilan saya 
F 0 8 7 14 2 
3.32 
% 0% 25.8% 22.6% 45.2% 6.5% 
9. Saya suka berpenampilan 
menarik 
F 1 4 4 21 1 
3.54 
% 3.2% 12.9% 12.9% 67.7% 3.2% 





Distribusi Frekuensi Variabel Personality Traits 
(Dimensi body focus) 
 (lanjutan) 
Sumber: Data Diolah, 2021 
 
Dimensi body focus merupakan dimensi kepribadian yang menilai 
fokus individu dalam fisik dan penampilan diri. Berdasarkan Tabel 4.6 dapat 
diketahui bahwa secara keseluruhan dimensi body focus memiliki nilai rata-
rata sebesar 3.84 yang berarti termasuk dalam kategori cukup. Hal ini 
memberikan gambaran bahwa tenaga pendidik pada pondok pesantren XYZ 
rata-rata cukup memperhatikan fisik dan penampilan pribadinya. Indikator 
dengan nilai rata-rata tertinggi adalah health, focus on physical body, body 
treatment di ikuti oleh good looking. Nilai rata-rata indikator health 
memberikan arti bahwa tenaga pendidik pondok pesantren XYZ cukup 
memperhatikan Kesehatan dirinya. 
Dimensi personality traits yang keempat adalah dimensi 






STS TS R S SS 
10. Saya menjaga kesehatan diri 
dengan baik 
F 0 0 4 23 4 
4 
% 0% 0% 12.9% 74.2% 12.9% 
11. Saya memiliki dana darurat 
untuk berobat 
F 0 4 2 22 3 
3.77 
% 0% 12.9% 6.5% 22% 9.7% 
12. Saya menyimpan obat – obatan 
tertentu dirumah 
F 0 4 3 20 4 
3.77 
% 0% 12.9% 9.7% 64.5% 12.9% 
Rata-rata indikator health 3.84 





Distribusi Frekuensi Variabel Personality Traits 
(Dimensi Materialism) 






STS TS R S SS 
1 Saya ingin memiliki barang 
mewah 
F 0 10 6 13 2 
3.25 
% 0% 32.3% 19.4% 41.9% 6.5% 
2. Saya berusaha mendapatkan 
barang mewah meskipun harus 
membeli secara kredit 
F 10 17 3 0 1 
1.87 
% 32.3% 54.8% 9.7% 0% 3.2% 
3. Saya merasa lebih percaya diri 
ketika menggunakan barang 
mewah 
F 1 17 8 3 2 
2.61 % 3.2% 64.8% 25.8% 9.7% 6.5% 
Rata-rata indikator luxurious things 2.57 
4. Saya ingin memiliki benda yang 
memiliki harga mahal 
F 2 15 3 7 4 
2.87 
% 6.5% 48.4% 9.7% 22.6% 12.9% 
5. Saya berusaha mendapatkan 
benda yang mahal meskipun 
harus membeli secara kredit 
F 11 16 3 0 1 
1.83 
% 35.5% 51.6% 9.7% 0% 3.2% 
6. Bagi saya benda yang mahal 
merupakan barang yang 
berkualitas 
F 5 7 8 10 1 
2.83 
% 16.1% 22.6% 25.8% 32.3% 3.2% 
Rata-rata indikator expensive things 2.51 
7. Saya ingin mengkoleksi barang-
barang edisi khusus 
F 6 16 4 3 2 
2.32 
% 19.4% 51.6% 12.9% 9.7% 6.5% 
8. Saya memiliki koleksi barang 
berharga 
F 3 13 6 9 0 
2.67 





Distribusi Frekuensi Variabel Personality Traits 
(Dimensi Materialism) 
(lanjutan) 
Sumber: Data Diolah, 2021 
 
Dimensi materialism merupakan dimensi kepribadian yang menilai 
menilai fokus individu dalam menyukai, memakai, dan mengumpulkan 
benda-benda yang bernilai. Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa 
secara keseluruhan dimensi materialism memiliki nilai rata-rata sebesar 
2.79 yang berarti termasuk dalam kategori tidak baik. Hal ini memberikan 
gambaran bahwa tenaga pendidik pada pondok pesantren XYZ tidak  terlalu 
menyukai, memakai, ataupun mengumpulkan benda-benda yang bernilai. 
Indikator dengan nilai rata-rata tertinggi adalah unique things, valuable 




STS TS R S SS 
9. Apabila saya memiliki barang 
berharga saya menggunakannya 
sebagai instrument investasi 
F 0 5 2 18 6 
3.80 % 0% 16.1% 6.5% 58.1% 19.4% 
Rata-rata indikator valueable things  2.93 
10. Saya ingin menggunakan 
pakaian yang berbeda dari orang 
lain 
F 1 10 4 15 1 
3.16 
% 3.2% 32.3% 12.9% 48.4% 3.2% 
11. Saya berusaha memilih barang 
yang tidak dimiliki oleh rekan 
saya ketika membeli suatu 
barang 
F 0 12 6 10 3 
3.12 
% 0% 38.7% 19.4% 32.3% 9.7% 
12. Saya suka tampil berbeda F 0 10 5 15 1 
3.22 
% 0% 32.3% 16.1% 48.4% 3.2% 
Rata-rata indikator unique things 3.16 




indikator-indikator pada dimensi materialsm dapat dikatakan dominan 
rendah, hal ini kemungkinan disebabkan oleh pendidikan dan moral dari 
lingkungan pondok pesantren yang lebih berorientasi pada rasa syukur dan 
gaya hidup yang sederhana.  
Dimensi personality traits yang kelima adalah dimensi need for 
arousal. Berikut merupakan tabel distribusi frekuensi dimensi need for 
arousal yaitu: 
Tabel 4.8. 
Distribusi Frekuensi Variabel Personality Traits 
(Dimensi need for arousal) 





STS TS R S SS 
1 Saya suka mencari pengalaman 
baru  
F 0 0 3 16 12 
4.29 
% 0% 0% 9.7% 51.6% 38.7% 
2. Saya sering mengikuti seminar F 0 0 3 16 12 
3.77 
% 0% 0% 9.7% 51.6% 38.7% 
3. Saya bergabung pada suatu 
perkumpulan tertentu 
F 0 3 6 17 5 
3.61 
% 0% 9.7% 19.4% 54.8% 16.1% 
Rata-rata indikator new activities 3.89 
4. Saya menyukai tantangan 
 
F 0 1 1 25 4 
4.03 
% 0% 3.2% 3.2% 80.6% 12.9% 
5. Deadline tugas merupakan hal 
yang sangat menyenangkan bagi 
saya 
F 0 6 2 18 5 
3.70 % 0% 19.4% 6.5% 58.1% 16.1% 
6. Saya senang mempelajari hal 
baru   
F 0 0 1 22 8 
4.22 
% 0% 0% 3.2% 71% 25.6% 





Distribusi Frekuensi Variabel Personality Traits 
(Dimensi need for arousal) 
(lanjutan) 
Sumber: Data Diolah, 2021 
 
Dimensi need for arousal merupakan dimensi kepribadian yang 
menilai keinginan seorang individu dalam mencari pengalaman baru. 
Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan dimensi 
need for arousal memiliki nilai rata-rata sebesar 3.75 yang berarti termasuk 
dalam kategori cukup. Hal ini memberikan gambaran bahwa tenaga 
pendidik pada pondok pesantren XYZ rata-rata cukup menyukai aktivitas 
mencari pengalaman baru. Indikator dengan nilai rata-rata tertinggi adalah 
adrenaline rush, new activities, di ikuti oleh risk taking. Nilai rata-rata 
indikator adrenaline rush memberikan arti bahwa tenaga pendidik pondok 






STS TS R S SS 
7. Saya menggunakan jasa 
asuransi 
F 4 9 5 12 1 
2.90 
% 12.9% 29% 16.1% 38.7% 3.2% 
8. Saya memiliki dana darurat 
  
F 0 3 4 20 4 
3.80 
% 0% 9.7% 12.9% 64.5% 12.9% 
9. Dalam berinvestasi saya 
mengambil instrumen dengan 
risiko yang rendah 
F 0 5 6 19 1 
3.51 % 0% 16.1% 19.4% 61.3% 3.2% 
Rata-rata indikator risk taking 3.40 
Rata-rata dimensi need for arousal 3.75 




4.3.4. Distribusi Frekuensi Variabel Personal Financial Management  
Behavior 
Dalam penelitian ini variabel Personal Financial Management 
Behavior merupakan variabel bebas. Indikator dari variabel Personal 
Financial Management Behavior adalah cash management, saving and 
investment, dan credit management. Berikut merupakan tabel distribusi 
frekuensi variabel personal financial management behavior yaitu: 
 
Tabel 4.9. 
Distribusi Frekuensi Variabel Personal Financial Management Behaviour 
 






STS TS R S SS 
1 Saya mencari informasi harga 
sebelum mengambil keputusan 
untuk membeli barang. 
F 0 0 1 18 12 
4.35 
% 0% 0% 3.2% 58.1% 38.7% 
2. Saya membayar semua tagihan 
tepat waktu 
F 0 1 3 18 9 
4.12 
% 0% 3.2% 9.7% 58.1% 29% 
3. Saya mencatat semua 
pengeluaran bulanan. 
F 0 7 10 11 3 
3.32 
% 0% 22.6% 32.3% 35.5% 9.7% 
4. Saya belanja sesuai rencana 
pengeluaran 
F 0 3 4 18 6 
3.87 
% 0% 9.7% 12.9% 58.1% 19.4% 
Rata-rata indikator cash management  3.91 
5. Saya membayar kredit tepat 
waktu. 
F 0 2 5 18 6 
3.90 
% 0% 6.5% 16.1% 58.1% 19.4% 
6. Kredit membantu memudahkan 
keuangan saya. 
F 4 9 10 8 0 
2.70 
% 12.9% 29% 32.3% 25.8% 0% 






Distribusi Frekuensi Variabel Personal Financial Management Behaviour 
(lanjutan) 
Sumber: Data Diolah, 2021 
 
Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan 
variabel financial management behavior memiliki nilai rata-rata sebesar 
3.67 yang berarti termasuk dalam kategori cukup. Hal ini memberikan 
gambaran bahwa tenaga pendidik pada pondok pesantren XYZ memiliki 
financial management behavior yang cukup.  
Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diketahui indikator dengan nilai rata-
rata tertinggi adalah cash management dengan nilai rata-rata 3.91. Indikator 
orientasi terhadap keuangan pribadi terdiri atas mencari informasi harga 
sebelum mengambil keputusan untuk membeli barang, membayar semua 
tagihan tepat waktu, mencatat semua pengeluaran bulanan, dan belanja 




STS TS R S SS 
7. Saya menyisihkan uang untuk 
ditabung dari gaji setiap bulan. 
F 0 2 2 21 6 
4.00 
% 0% 6.5% 6.5% 67.7% 19.4% 
8. Saya menabung untuk 
digunakan pada masa pensiun. 
F 0 4 4 19 4 
3.74 
% 0% 12.9% 12.9% 61.3% 12.9% 
9. Saya memiliki investasi jangka 
pendek. 
F 0 2 6 21 2 
3.74 
% 0% 6.5% 19.4% 67.7% 6.5% 
10. Saya memiliki investasi jangka 
panjang. 
F 0 3 8 14 6 
3.74 
% 0% 9.7% 25.8% 45.2% 19.4% 
Rata-rata indikator saving and investment 3.80 




pendidik pada pondok pesantren XYZ memiliki kemampuan mengelola kas 
yang cukup.   
Indikator kedua dengan rata-rata tertinggi selanjutnya adalah saving 
and investment dengan nilai rata-rata 3.80. Indikator saving and investment 
terdiri atas menyisihkan uang untuk ditabung, kepemilikan tabungan 
pensiun, dan kepemilikan investasi jangka pendek serta jangka panjang. 
Sehingga dapat diketahui bahwa tenaga pendidik pada pondok pesantren 
XYZ cukup memahami urgensi melakukan aktivitas menabung dan 
investasi. 
Indikator terakhir dengan rata-rata terendah adalah credit 
management dengan nilai rata-rata 3.30. Indikator credit management 
terdiri atas pandangan individu pada utang serta kebiasaan individu 
membayar kredit tepat waktu, sehingga dapat diketahui bahwa tenaga 
pendidik pada pondok pesantren XYZ memiliki credit management yang 
cukup. Tenaga pendidik pondok pesantren XYZ membayar utang yang 
dimilikinya tepat waktu. Namun, hal ini sepertinya dikarenakan tenaga 
pendidik pondok pesantren XYZ memandang utang sebagai salah satu 
faktor yang mempersulit kondisi keuangan pribadinya, hal ini sesuai 
rendahnya nilai item “kredit membantu memudahkan keuangan saya” yang 
hanya 2.70%.  
 
4.4. Hasil Uji Instrumen 
 Demi memastikan bahwa instrumen-instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini siap untuk digunakan dalam proses analisis statistik dan mampu 
mendapatkan hasil yang akurat dilaksanakan uji instrumen penelitian. Uji 
instrument terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas. Menurut (Notoatmodjo, 
2010) jumlah minimum responden untuk uji instrument setidaknya adalah 20 
responden agar dihasilkan distribusi nilai hasil pengukuran yang mendekati 





4.4.1. Hasil Uji Validitas 
Pelaksanaan uji validitas bertujuan untuk mengetahui keabsahan 
dari instrument yang digunakan dalam penelitian. Menurut Ghozali (2011) 
suatu kuesioner dianggap valid apabila pertanyaan dalam kuesioner tersebut 
memiliki kapabilitas untuk mengukur apa yang ingin diukur. 
Perhitungan validitas dari instrumen yang digunakan dalam 
penelitian berdasarkan perbandingan antara nilai r hitung dengan nilai r 
tabel. Jika nilai r hitung lebih besar dari pada nilai r tabel maka data 
dinyatakan valid dan sebaliknya, jika nilai r hitung lebih kecil dari pada r 
tabel maka data dinyatakan tidak valid. Variabel bebas yang pertama dalam 
penelitian adalah financial knowledge. Berikut merupakan tabel uji validitas 
variabel financial knowledge yaitu: 
 
Tabel 4.10. 
Uji Validitas pada Variabel Financial Knowledge 
Indikator Item r hitung r tabel Keterangan 
Pengetahuan aspek 
dasar keuangan 
KA1 0.477 0.355 Valid 
KA2 0.685 0.355 Valid 
Pengetahuan 
tentang kredit 
KB3 0.697 0.355 Valid 
KB4 0.666 0.355 Valid 
KB5 0.885 0.355 Valid 
Pengetahuan 
tentang suku bunga 
KC6 0.871 0.355 Valid 
KC7 0.85 0.355 Valid 
KD8 0.862 0.355 Valid 
Pengetahuan 
tentang investasi 
KD9 0.777 0.355 Valid 
KD10 0.553 0.355 Valid 
Sumber: Data diolah, 2021 
 
Dapat diketahui pada Tabel 4.10 bahwa semua item pada variabel 




sehingga dapat digunakan dalam penelitian. Variabel bebas kedua dalam 
penelitian ini adalah financial attitude. Berikut merupakan tabel uji validitas 
variabel financial attitude yaitu: 
 
Tabel 4.11. 
Uji Validitas pada Variabel Financial Attitude 
ndikator Item r hitung r tabel Keterangan 
Orientasi terhadapt 
keuangan pribadi 
AA1 0.53 0.355 Valid 
AA2 0.405 0.355 Valid 
AA3 0.408 0.355 Valid 
Filsafat utang 
AB4 0.644 0.355 Valid 
AB5 0.547 0.355 Valid 
Kemampuan 
keuangan 
AC6 0.455 0.355 Valid 
AC7 0.53 0.355 Valid 
Menilai keuangan 
pribadi 
AD8 0.531 0.355 Valid 
AD9 0.527 0.355 Valid 
Sumber: Data diolah, 2021 
 
Dapat diketahui pada Tabel 4.11 bahwa semua item pada variabel 
financial attitude dinyatakan valid pada uji validitas (r hitung > r tabel) 
sehingga dapat digunakan dalam penelitian. Variabel bebas ketiga dalam 
penelitian ini adalah personality traits. Berikut merupakan tabel uji validitas 
variabel personality traits yaitu: 
Tabel 4.12. 
Uji Validitas pada Variabel Personality Traits 
Dimensi Indikator Item r hitung r tabel Keterangan 
Agreeableness kind to other PAA1 0.789 0.355 Valid 
PAA2 0.648 0.355 Valid 
PAA3 0.646 0.355 Valid 







Uji Validitas pada Variabel Personality Traits 
(Lanjutan) 
Dimensi Indikator Item r hitung r tabel Keterangan 
 tender 
hearted 
PAB4 0.657 0.355 Valid 
PAB5 0.598 0.355 Valid 
PAB6 0.586 0.355 Valid 
sympathetic PAC7 0.59 0.355 Valid 
PAC8 0.742 0.355 Valid 
PAC9 0.603 0.355 Valid 
Conscientiousness orderly PBA1 0.765 0.355 Valid 
PBA2 0.266 0.355 Tidak Valid 
PBA3 0.845 0.355 Valid 
precise PBB4 0.682 0.355 Valid 
PBB5 0.472 0.355 Valid 
PBB6 0.859 0.355 Valid 
organized PBC7 0.721 0.355 Valid 
PBC8 0.637 0.355 Valid 
PBC9 0.642 0.355 Valid 
efficient PBD10 0.443 0.355 Valid 
PBD11 0.626 0.355 Valid 
PBD12 0.586 0.355 Valid 
Body focus focus on 
physical 
body 
PCA1 0.751 0.355 Valid 
PCA2 0.529 0.355 Valid 
PCA3 0.558 0.355 Valid 
body 
treatment 
PCB4 0.568 0.355 Valid 
PCB5 0.736 0.355 Valid 
PCB6 0.555 0.355 Valid 






Uji Validitas pada Variabel Personality Traits 
(lanjutan) 
Dimensi Indikator Item r hitung r tabel Keterangan 
Body focus good 
looking 
PCC7 0.346 0.355 Tidak Valid 
PCC8 0.569 0.355 Valid 
PCC9 0.724 0.355 Valid 
health PCD10 0.61 0.355 Valid 
PCD11 0.672 0.355 Valid 
PCD12 0.494 0.355 Valid 
Materialism luxurious 
things 
PDA1 0.392 0.355 Valid 
PDA2 0.552 0.355 Valid 
PDA3 0.745 0.355 Valid 
expensive 
things 
PDB4 0.851 0.355 Valid 
PDB5 0.489 0.355 Valid 
PDB6 0.646 0.355 Valid 
valuable 
things 
PDC7 0.842 0.355 Valid 
PDC8 0.713 0.355 Valid 
PDC9 0.508 0.355 Valid 
unique 
things 
PDD10 0.73 0.355 Valid 
PDD11 0.788 0.355 Valid 
PDD12 0.679 0.355 Valid 











Uji Validitas pada Variabel Personality Traits 
(lanjutan) 
Dimensi Indikator Item r hitung r tabel Keterangan 
Materialism luxurious 
things 
PDA3 0.745 0.355 Valid 
expensive 
things 
PDB4 0.851 0.355 Valid 
PDB5 0.489 0.355 Valid 
PDB6 0.646 0.355 Valid 
valuable 
things 
PDC7 0.842 0.355 Valid 
PDC8 0.713 0.355 Valid 
PDC9 0.508 0.355 Valid 
unique 
things 
PDD10 0.73 0.355 Valid 
PDD11 0.788 0.355 Valid 
PDD12 0.679 0.355 Valid 
Need for arousal new 
activities 
PEA1 0.54 0.355 Valid 
PEA2 0.781 0.355 Valid 
PEA3 0.765 0.355 Valid 
adrenalin 
rush 
PEB4 0.634 0.355 Valid 
PEB5 0.47 0.355 Valid 
PEB6 0.516 0.355 Valid 
risk taking PEC7 0.356 0.355 Valid 
PEC8 0.774 0.355 Valid 
PEC9 0.427 0.355 Valid 
Sumber: Data diolah, 2021 
 
Dapat diketahui pada Tabel 4.12 bahwa terdapat dua item pada 
variabel personality traits yang dinyatakan tidak valid pada uji validitas (r 
hitung > r tabel). Item pertama yang tidak valid adalah item pada dimensi 
conscientiousness yaitu saya membeli baju baru setidaknya satu kali pada 




tidak setuju, hal ini disebabkan oleh tenaga pendidik pondok pesantren XYZ 
tidak atau jarang membeli baju baru meskipun 1 kali pada setiap bulan.  
Item kedua yang tidak valid adalah item pada dimensi body focus 
yaitu saya rutin menggunakan jasa klinik perawatan. Pada item ini sebanyak 
51.6% responden memilih jawaban tidak setuju hal ini disebabkan oleh 
tenaga pendidik pondok pesantren XYZ tidak atau jarang menggunakan jasa 
klinik perawatan. Item yang tidak valid tidak dimasukkan dalam penelitian. 
Personal financial management behavior merupakan variabel 
terikat pada penelitian ini. Berikut merupakan tabel validitas personal 
financial management behavior yaitu: 
 
Tabel 4.13. 
Uji Validitas pada Variabel Personal financial management behavior 
Indikator Item r hitung r tabel Keterangan 
Cash Management 
BA1 0.514 0.355 Valid 
BA2 0.734 0.355 Valid 
BA3 0.681 0.355 Valid 
BA4 0.729 0.355 Valid 
Credit 
Management 
BB5 0.664 0.355 Valid 
BB6 0.256 0.355 Tidak Valid 
Saving and 
Investment 
BC7 0.816 0.355 Valid 
BC8 0.546 0.355 Valid 
BC9 0.524 0.355 Valid 
BC10 0.661 0.355 Valid 
Sumber: Data diolah, 2021 
 
Dapat diketahui pada Tabel 4.13 bahwa terdapat satu item pada 
variabel financial management behavior yang dinyatakan tidak valid pada 
uji validitas (r hitung > r tabel). Item yang tidak valid adalah kredit 




responden menjawab ragu-ragu, 29% responden menjawab tidak setuju, dan 
12.9% menjawab sangat tidak setuju. Hal tersebut memberikan gambaran 
bahwa tenaga pendidik pondok pesantren XYZ masih ragu atau memandang 
bahwa kredit tidak mempermudah kondisi keuangan pribadinya. Item yang 
tidak valid tidak dimasukkan dalam penelitian. 
 
4.4.2. Hasil Uji Reliabilitas 
Pelaksanaan uji reliabilitas bertujuan unntuk mengukur kuesioner 
yang menjadi sebuah indikator bagi variabel atau konstruk. Apabila 
jawaban yang diberikan responden terhadap pertanyaan yang disajikan 
dalam kuesioner konsisten dan stabil dari waktu ke waktu, maka dapat 
dinyatakan bahwa kuesioner tersebut reliabel (Ghozali, 2011). Uji 
reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus 
Cronbach Alpha. Apabila variabel memiliki nilai Cronbach Alpha ≥ 0.60 
maka variabel dinyatakan reliabel. Namun, apabila nilai Cronbach Alpha ≤ 
0.60 maka variabel dinyatakan tidak reliabel (Ghozali, 2011). Berikut 
merupakan tabel hasil uji reliabilitas data penelitian ini yaitu:  
Tabel 4.14. 
Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
Financial Knowldege 0.907 Reliabel 
Financial Attitude 0.607 Reliabel 
Personality Traits (Agreeableness) 0.805 Reliabel 
Personality Traits (Conscientiousness) 0.872 Reliabel 
Personality Traits (Body focus) 0.835 Reliabel 
Personality Traits (Materialism) 0.887 Reliabel 
Personality Traits (Need for arousal) 0.725 Reliabel 
Personal Financial Management 
behaviour 
0.842 Reliabel 




Pada tabel 4.14, dapat diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha lebih 
besar dari 0.60. Sehingga jawaban responden pada kuesioner atas variabel-
variabel penelitian tersebut dapat dinyatakan reliabel dan dapat digunakan 
dalam penelitian.  
4.5.Analisis outer model 
4.5.1. Convergent validity 
Pada uji convergent validity, apabila nilai loading faktor > 0.5 maka 




Sumber: Data diolah, 2021 




Dapat dilihat pada Gambar 4.1. bahwa masih terdapat beberapa item 
indikator yang tidak valid. Pada variabel financial knowledge (FK) indikator 
yang tidak valid adalah KA1. Pada variabel financial attitude (FA) indikator 
yang tidak valid adalah AB4, AB5, AD8, dan AD9. Pada variabel 
personality traits (PT) dimensi yang tidak valid adalah dimensi 
agreeableness (PA), conscientiousness (PB) dan materialism (PD). 
Sedangkan pada variabel financial management behavior indikator yang 
tidak valid adalah BC8, dan BC9. Item yang tidak valid tidak digunakan 
dalam analisis. Sehingga dilakukan uji convergent validity kembali tanpa 




Sumber: Data diolah, 2021 





Dapat dilihat pada Gambar 4.2. bahwa seluruh nilai loading faktor sudah 
menunjukkan nilai lebih dari 0.5 sehingga sudah valid dan dapat digunakan 
untuk analisis. 
4.5.2. Discriminant validity 
Pada uji discriminant validity indikator dikatakan valid apabila 
korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar dari pada ukuran 
konstruk lainnya. Berikut merupakan hasil uji discriminant validity pada 
penelitian ini yaitu: 
Tabel 4.15. 
Discriminant validity 
 X1 FK X2 FA X3 PT Y FMB 
AA1 0.230 0.630 0.305 0.286 
AA2 0.261 0.599 0.328 0.186 
AA3 0.144 0.697 0.318 0.493 
AC6 0.338 0.584 0.333 0.308 
AC7 0.430 0.845 0.363 0.681 
BA1 0.304 0.168 0.338 0.592 
BA2 0.318 0.417 0.383 0.787 
BA3 0.234 0.605 0.282 0.739 
BA4 0.366 0.633 0.150 0.833 
BB5 0.189 0.560 0.210 0.721 
BC7 0.433 0.225 0.118 0.591 
BC10 0.326 0.521 0.321 0.836 
KA2 0.673 0.149 -0.104 0.208 
KB3 0.638 0.333 0.224 0.205 
KB5 0.621 0.482 0.155 0.379 
KC6 0.870 0.311 0.034 0.402 
KC7 0.900 0.412 0.029 0.420 









 X1 FK X2 FA X3 PT Y FMB 
KD8 0.878 0.351 0.098 0.337 
KD9 0.796 0.252 0.114 0.220 
KD10 0.590 0.212 -0.023 0.245 
PC -0.046 0.273 0.760 0.174 
PE 0.163 0.488 0.949 0.361 
Sumber: Data diolah, 2021 
 
Dapat dilihat pada Tabel 4.15. bahwa masing-masing item yang 
sesuai dengan variabel latennya (dicetak tebal) memiliki nilai tertinggi 
dibandingkan dengan nilai item pada variabel lain. Hal ini memberikan arti 
bahwa seluruh item sudah valid dan dapat dugunakan dalam penelitian. 
4.5.3. Composite reliability 
Pada uji composite reliability, indikator dikatakan mampu 
mengukur variabel apabila memiliki nilai composite reliability > 0.7.  




Variabel Composite Reliability Keterangan 
Financial knowledge 0.928 Reliabel 
Financial attitude 0.806 Reliabel 
Personality traits 0.848 Reliabel 
Financial management behavior 0.890 Reliabel 





Berdasarkan Tabel 4.16. dapat diketahui bahwa seluruh nilai 
composite reliability > 0.7. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh instrument 
pada masing-masing variabel tersebut reliabel. 
 
4.6. Analisis inner model 
Analisis model internal dievaluasi dengan cara memeriksa nilai R-Square 
dari variabel laten endogen dan memeriksa proporsi varians yang dijelaskan. 
Berikut merupakan hasil pengujian inner model pada penelitian ini yaitu: 
Tabel 4.17. 
Analisis inner model 
Variabel R-Square 
Financial management behavior 0.457 
Sumber: Data diolah, 2021 
Berdasarkan tabel 4.3. dapat diketahui bahwa seluruh nilai R-Square adalah 
0.457 atau 45.7%. Hal ini menunjukkan bahwa Financial Management 
Behavior dipengaruhi sebesar 45.7 % oleh financial knowledge, financial 
attitude dan personality traits sedangkan sisanya 54.3 % dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar model. 
 
4.7. Hasil Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan SEM-PLS 
dengan bantuan SmartPLS 3.0. Penilitia ini menggunaan SEM-PLS 
dikarenakan teknik analisis tersebut mampu memberikan hasil estimasi 
meskipunsampel penelitian kecil dan data menyimpang dari asumsi-asumsi 
normalitas serta memiliki kapabilitas menganalisis variabel laten dengan satu 
indikator saja tanpa menimbulkan masalah dalam proses identifikasinya. 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui variabel bebas mana yang 
memiliki hubungan atau pengaruh signifikan dengan variabel terikat dengan 




tabel, maka hipotesis tersebut dapat diterima begitupula sebaliknya. Berikut 
merupakan hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini yaitu: 
 
Tabel 4.18. 




t-Statistik p-Value Keterangan 
1 Financial knowledge 
=> financial 
management behavior 
0.157 0.710 0.478 Tidak Signifikan 
2 Financial attitude => 
financial management 
behavior 
0.569 2.546 0.011 Siginifikan 
3 Personality traits => 
financial management 
behavior 
0.053 0.315 0.753 Tidak Signifikan 
Sumber: Data diolah, 2021 
 
Sedangkan hasil pengujian hipotesis berdasarkan jalur pengaruh dapat 
dilihat pada Gambar 4.3. 
Gambar 4.3. 
 






P1: Koefisien jalur pengaruh financial knowledge terhadap personal 
financial management behavior 
P2: Koefisien jalur pengaruh financial attitude terhadap personal financial 
management behavior 




Berikut merupakan uraian atas hasil pengujian hipotesis yang sebelumnya 
disajikan pada Tabel 4.18 yaitu: 
H1 : Financial knowledge berpengaruh signifikan terhadap Personal 
Financial ManagementHub Behaviors. 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 4.18. dapat diketahui 
bahwa nilai t-statistik pengaruh financial knowledge (X1) terhadap personal 
financial management behavior (Y) adalah sebesar 0.710 sehingga memiliki 
nilai dibawah t-tabel yaitu 1.96 pada taraf 5% sehingga H1 ditolak. Oleh sebab 
itu, dapat disimpulkan bahwa financial knowledge (X1) berpengaruh tidak 
signifikan terhadap personal financial management behavior (Y). 
H2 : Financial attitude berperngaruh signifikan terhadap Personal 
Financial Management Behaviors. 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 4.18. dapat diketahui 
bahwa nilai t-statistik pengaruh financial attitude (X2) terhadap personal 
financial management behavior (Y) adalah sebesar 2.546 sehingga memiliki 
nilai diatas t-tabel yaitu 1.96 pada taraf 5% sehingga H2 diterima. Oleh sebab 
itu, dapat disimpulkan bahwa financial attitude (X2) berpengaruh signifikan 
terhadap personal financial management behavior (Y). 





 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 4.18. dapat diketahui 
bahwa nilai t-statistik pengaruh personality traits (X3) terhadap personal 
financial management behavior (Y) adalah sebesar 0.053 sehingga memiliki 
nilai diatas t-tabel yaitu 1.96 pada taraf 5% sehingga H2 diterima. Oleh sebab 
itu, dapat disimpulkan bahwa personality traits (X3) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap personal financial management behavior (Y). Berikut 
merupakan tabel hasil uji hipotesis pada penelitian ini yaitu: 
 
Tabel 4.19. 
Hasil uji hipotesis penelitian 
H Hubungan Keterangan 
1 Financial knowledge => financial management 
behavior 
Ditolak 
2 Financial attitude => financial management behavior Diterima 
3 Personality traits => financial management behavior Ditolak 
  Sumber: Data diolah, 2021 
 
4.8.Pembahasan Hasil Penelitian  
4.8.1. Pengaruh Financial Knowledge terhadap Personal Financial  
Management Behavior 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa financial 
knowledge berpengaruh tidak signifikan terhadap personal financial 
management behavior. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil 
penelitian oleh (Mien dan Thao, 2015), (Setiawan et al., 2016), (Humaira, 
2018), (Ahillah, 2019), (Asaff et al., 2019), dan (Yahaya et al., 2019) yang 
menyatakan bahwa financial knowledge berpengaruh signifikan terhadap 
personal financial management behavior. Namun, hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian oleh (Kholilah dan Iramani, 2013), (Nababan dan 




yang menyatakan bahwa financial knowledge berpengaruh tidak signifikan 
terhadap personal financial management behavior. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian oleh (Kholilah dan 
Iramani, 2013) yang menyatakan bahwa tidak ditemukan efek langsung 
pada hubungan financial management behavior dengan financial 
knowledge dan income disebabkan oleh kurangnya pengetahuan keuangan 
akibat tidak adanya latar belakang pendidikan di bidang keuangan. Latar 
belakang pendidikan tenaga pendidik pondok pesantren XYZ yang berasal 
dari berbagai latar belakang turut menjadi penyebab tidak semua atau hanya 
sebagian kecil saja yang memiliki pengetahuan keuangan yang baik. 
Penelitian oleh Ahillah (2019) yang memiliki hasil bertentangan dengan 
penelitian ini yaitu financial knowledge berpengaruh terhadap financial 
knowledge behavior, mengambil objek penelitian pegawai pada instansi 
Direktorat Jenderal Perbendaaraan yang secara umum pegawai tersebut 
memiliki latar belakang keuangan turut menjadi bukti bahwa kurangnya 
pengetahuan keuangan akibat tidak adanya latar belakang pendidikan di 
bidang keuangan turut menjadi faktor penyebab mengapa pada penelitian 
ini menyatakan bahwa financial knowledge tidak berpengaruh terhadap 
personal financial management behavior.  
Selain itu hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian oleh 
Dwiastanti (2017) yang juga menyatakan bahwa variabel financial 
knowledge tidak memiliki pengaruh yang signifikan pada locus of control 
dan financial management behavior. Semakin banyak pengetahuan 
keuangan yang dimiliki individu tidak menjamin individu tersebut memiliki 
kemampuan ataupun sikap mengelola kemampuan yang baik. Pendapat 
tersebut kemudian turut didukung oleh penelitian (Nababan dan Sadalia, 
2012) yang menyatakan bahwa perilaku yang dilakukan oleh seorang 
individu tidak selalu dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimiliki oleh 
individu tersebut, akan tetapi juga dipengaruhi oleh beberapa faktor lain 




Berdasarkan hasil distribusi frekuensi variabel financial knowledge 
pada Tabel 4.2. dapat diketahui bahwa variabel financial knowledge 
memiliki nilai rata-rata cukup. Nilai tersebut memberikan gambaran bahwa 
pengetahuan keuangan yang dimiliki oleh tenaga pendidik pondok 
pesantren XYZ hanya pada tingkatan cukup sehingga menjadi sebuah bukti 
bahwa perilaku manajemen keuangan yang dimiliki oleh tenaga pendidik 
pondok pesantren XYZ tidak selalu dipengaruhi oleh pengetahuan yang 
dimiliki. Financial management behavior yang dimiliki oleh seorang 
individu dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang cukup sulit untuk 
diprediksi, misalnya lingkungan, pergaulan dan cara bersosialisasi seorang 
individu (Nababan dan Sadalia, 2012). Namun, financial knowledge yang 
dimiliki oleh seorang individu yang cenderung berbeda bukan menjadi salah 
satu faktor tersebut (Herdjiono dan Damanik, 2016). Pengetahuan keuangan 
yang dimiliki oleh seorang individu belum tentu menjadikan seorang 
individu memiliki personal financial management behavior yang baik pula. 
Faktor lingkungan pondok pesantren XYZ yang sederhana dan penuh rasa 
syukur, serta cara bersosialisasi tenaga pendidik pondok pesantren XYZ 
pada lingkungan dengan nuansa tersebut menjadikan pengetahuan 
keuangan yang dimiliki oleh tenaga pendidik berpengaruh tidak signifikan 
terhadap perilaku pengelolaan keuangan pribadi yang dimilikinya. 
Hasil pada penelitian ini mendukung theory of planned behavior 
(Ajzen, 1991) teori ini memiliki asumsi bahwa perilaku seorang individu 
baik yang diawali dari niat ataupun tujuan tertentu dilatar belakangi oleh 
beberapa faktor personal. Pada theory of planned behavior pengetahuan 
yang dimiliki oleh seorang individu hanya menjadi salah satu background 
factor yang tidak berperan besar dalam proses pembentukan perilaku 
seorang individu. Berdasarkan Theory of planned behavior perilaku yang 
dilakukan oleh seorang individu dipengaruhi oleh 3 faktor utama, pertama 
adalah behavioral belief yaitu merupakan keyakinan yang dimiliki individu 
atas positif atau negatif suatu perilaku. Faktor yang kedua adalah normative 
belief merupakan norma-norma yang ada pada lingkungan individu 




pribadi individu tersebut. Meskipun hanya berperan sebagai background 
factor dalam pembentukan personal financial management behavior 
seorang individu. Namun, sebaiknya tenaga pendidik tetap meningkatkan 
pengetahuan keuangan yang dimilikinya misalnya dengan membaca berita 
mengenai keuangan. 
 
4.8.2. Pengaruh Financial Attitude terhadap Personal Financial 
Management Behavior 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa financial 
attitude berpengaruh signifikan terhadap personal financial management 
behavior. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh (Kholilah 
dan Iramani, 2013), (Mien dan Thao, 2015), (Setiawan et al., 2016), 
(Dwiastanti, 2017), (Humaira, 2018), (Ahillah, 2019), (Asaff et al., 2019), 
dan (Yahaya et al., 2019) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan antara financial attitude terhadap personal financial management 
behavior. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian oleh Ahillah (2019) yang 
menyatakan bahwa variabel financial attitude mampu meningkatkan 
personal financial management behavior, sehingga memiliki pengaruh 
yang positif dan signifikan. Penelitian ini juga mendukung penlitian oleh 
Humaira (2018) yang menyatakan bahwa variabel sikap keuangan memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi variabel financial attitude 
pada Tabel 4.3. dapat diketahui bahwa hasil rata-rata variabel financial 
attitude memiliki nilai yang cukup tinggi. apabila dilihat nilai rata-rata item 
pada indikator orientasi terhadap keuangan pribadi pada variabel financial 
attitude, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata dominan diatas tinggi. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa tenaga pendidik pondok pesantren XYZ 
menganggap perencanaan pendapatan, pengelolaan ataupun melakukan 




untuk dilakukan. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil penelitian oleh 
Marsh (2006) mengenai orientasi terhadap masalah keuangan pribadi. 
Seluruh responden dapat dikatakan setuju bahwa penganggaran baik 
pemasukan ataupun pengeluaran serta melakukan pencatatan keuangan 
merupakan strategi yang penting dalam mengelola keuangan. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan theory of planned behavior 
(Ajzen, 1991). Teori tersebut menyatakan bahwa perilaku seorang individu 
baik yang diawali dari niat ataupun tujuan tertentu dilatarbelakangi oleh 
beberapa faktor personal seperti sikap. Sikap dalam theory of planned 
behavior dipandang sebagai perceived behavioral control yang mengelola 
penilaian individu atas suatu objek dan membentuk perilaku berdasarkan 
penilaian tersebut. Apabila seorang individu memberikan nilai positif atas 
sikap yang dimilikinya maka perilaku individu tersebut juga akan baik 
begitu pula sebaliknya. Jika theory of planned behavior dihubungkan 
dengan personal financial management behavior, maka penilaian positif 
yang dimiliki oleh seorang individu terhadap sikapnya mengenai uang akan 
menghasilkan perilaku yang baik pula. 
Hasil pada penelitian ini juga turut memperkuat teori the psychology 
of money usage yang dikemukakan oleh Furnham pada tahun 1984, teori ini 
memiliki asumsi bahwa individu yang memiliiki financial attitude yang 
baik akan memiliki pola pikir yang baik pula atas uang. Pola pikir yang baik 
atas uang seperti persepsi tentang masa depan (obsession), tidak 
menggunakan uang untuk mengendalikan individu lain atau memperoleh 
keuasaan (power), kapabilitas diri untuk mengendalikan kondisi keuangan 
yang dimiliki (effort), penyesuaian penggunaan uang dalam mencukupi 
kebutuhan hidup (inadequancy), dan rasa tidak ingin menghabiskan uang 
yang dimiliki (retention).  
Demi menjaga kondisi keuangan agar tidak mencapai kondisi defisit 
keuangan, tenaga pendidik pondok pesantren XYZ dapat meningkatkan 
financial attitude yang dimilikinya dengan cara lebih bijak dalam 




sikap bijak dalam mengambil keputusan di bidang keuangan dapat 
dilakukan dengan cara menyesuaikan penggunaan uang terhadap kebutuhan 
harian, menyisihkan sebagian uang untuk ditabung, menyisihkan Sebagian 
uang untuk sedekah dan menghindari utang.  
 
4.8.3. Pengaruh Personality Traits terhadap Personal Financial  
Management Behavior 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa personality 
traits berpengaruh tidak signifikan terhadap personal financial management 
behavior. Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian oleh 
(Subiaktono, 2013), (Humaira, 2018), dan (Bertoni et al., 2019) yang 
menyatakan bahwa kepribadian memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap perilaku manajemen keuangan. Namun, hasil pada penelitian ini 
sejalan dengan penelitian oleh (Mubarok, 2017), dan (Nobriyani dan 
Haryono, 2019) yang menyatakan bahwa kepribadian tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan.  
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian oleh Mubarok (2017) 
yang menyatakan bahwa kepribadian seorang individu tidak berpengaruh 
terhadap perilaku pengelelolaan manajemen keuangan individu disebabkan 
oleh gaya hidup di lingkungan masyarakat tempat individu tersebut tinggal. 
Lingkungan pondok pensantren XYZ yang sederhana menjadikan gaya 
hidup individu-individu yang berada pada lingkungan tersebut memiliki 
gaya hidup yang sederhana pula, sehingga kepribadian tenaga pendidik 
tidak mempengaruhi perilaku pengelolaan manajemen keuangan yang 
dimilikinya. Berdasarkan hasil distribusi frekuensi variabel personalitiy 
traits pada Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa rata-rata dimensi materialism 
merupakan dimensi dengan nilai rata-rata terendah. Nilai tersebut 





Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian oleh Nobriyani 
dan Haryono (2019) juga menyatakan bahwa baik atau buruknya 
kepribadian seorang individu tidak berpengaruh terhadap perilaku 
pengelolaan manajemen keuangan yang dimiliki oleh individu disebabkan 
oleh beberapa faktor seperti ketersediaan sumber pendanaan yang dimiliki 
oleh individu tersebut. Sumber pendanaan yang cukup bagi seorang 
individu mengakibatkan kepribadian yang dimiliki oleh individu tersebut 
tidak mempengaruhi perilaku manajemen keuangan yang dimilikinya 
karena individu tersebut merasa tercukupi kebutuhannya. Berdasarkan hasil 
distribusi frekuensi variabel personalitiy traits pada tabel 4.6 dimensi body 
focus merupakan dimensi personality traits yang memiliki nilai rata-rata 
rendah yang kedua. Nilai tersebut memberikan gambaran bahwa tenaga 
pendidik pondok pesantren XYZ menganggap bahwa kondisi tubuh baik 
penampilan ataupun kesehatan merupakan faktor penunjang aktivitas yang 
harus dijaga. Namun, apabila tenaga pendidik pondok pesantren XYZ tidak 
berhati-hati dalam membuat keputusan pengelolaan keuangan seperti dapat 
dilihat pada Tabel 4.7 dimensi materialism yang memiliki nilai rata-rata 
terendah dibandingkan dengan dimensi personality traits yang lain. Hal ini 
memberikan gambaran bahwa tenaga pendidik pondok pesantren XYZ 
menyukai barang-barang yang murah, sehingga keputusan pembelian yang 
dimiliki oleh tenaga pendidik pondok pesantren XYZ hanya didasarkan 
pada harga bukan melihat kualitas produk yang akan dibeli, sehingga selama 
kebutuhan tenaga pendidik pondok pesantren dapat terpenuhi menggunakan 
barang yang murah maka tenaga pendidik pondok pesantren XYZ tidak 
mempermasalahkan kualitas dari barang tersebut. 
Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan teori big five 
personality traits oleh Caprara dan Cervone, (2000) yang menyatakan 
bahwa perilaku seorang individu terbentuk dari lima komponen kepribadian 
yang kemudian tampil dalam bentuk suatu nilai-nilai kepercayaan, watak, 
dan sikap yang dimiliki oleh individu tersebut. Berdasarkan teori big five 
personality traits semakin baik kepribadian yang dimiliki oleh seorang 




individu tersebut, sehingga seharusnya semakin baik pula perilaku 
manajemen keuangan pribadi yang dilakukan oleh seorang individu.  
Meskipun berbanding terbalik dengan teori big five personality 
traits. Namun hasil pada penelitian ini selaras dengan theory of planned 
behavior yang menyatakan bahwa kepribadian seorang individu merupakan 
background factor dari perilaku seorang individu, sehingga tidak berperan 
besar dalam membentuk perilaku individu. 
 
4.9. Implikasi Hasil Penelitian  
4.9.1. Implikasi Teori 
Hasil pada penelitian ini mengkonfirmasi dan memperkuat theory of 
planned behavior oleh (Ajzen, 1991) melalui hasil penelitian yang telah 
dijelaskan sebelumnya. Theory of planned behavior memiliki asumsi bahwa 
perilaku seorang individu bukan hanya dikendalikan oleh dirinya sendiri 
akan tetapi juga membutuhkan persepsi kontrol perilaku yang berupa sikap 
seorang individu mengenai suatu objek yang kemudian mempengaruhi 
perilaku yang dimiliki oleh individu tersebut. Hasil penelitian ini 
memberikan kontribusi konseptual mengenai variabel yang mempengaruhi 
personal financial management behavior. Sesuai dengan hasil penelitian, 
financial attitude terbukti mampu meningkatkan personal financial 
management behavior.  
4.9.2. Implikasi Praktis 
Penelitian ini memberikan bukti bahwa financial attitude yang baik 
dibutuhkan dalam membentuk personal financial management behavior 
yang bertanggung jawab. Sikap menghargai uang yang dimiliki seorang 
individu dapat membuat individu tersebut menghindari permasalahan-
permasalahan finansial dan mencapai kemerdekaan finansial. Selain itu 
diharapkan tenaga pendidik pondok pesantren XYZ melakukan evaluasi 
secara berkala untuk memastikan bahwa personal financial management 








Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa  
a. Financial knowledge yang dimiliki oleh tenaga pendidik tidak 
mempengaruhi personal financial management behavior tenaga 
pendidik. Hasil tersebut sejalan dengan theory of planned behavior 
yang memandang pengetahuan sebatas background factor atas 
perilaku seorang individu. 
b. Financial attitude yang dimiliki oleh seorang tenaga pendidik 
mempengaruhi personal financial management behavior tenaga 
pendidik. Hasil tersebut sejalan dengan theory of planned behavior 
yang memandang sikap sebagai perceived behavioral control atas 
perilaku yang akan dilakukan individu tersebut.   
c. Personality Traits yang dimiliki oleh tenaga pendidik tidak 
mempengaruhi personal financial management behavior tenaga 
pendidik. Hal tersebut sejalan dengan theory of planned behavior 
yang memandang kepribadian sebatas background factor atas 
perilaku seorang individu. 
 
5.2. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa saran 
yang dapat diberikan yaitu:  
a. Untuk tenaga pendidik pondok pesantren XYZ diharapkan dapat 
terus menjaga personal financial management behavior yang 
dimiliki dengan cara melakukan evaluasi pengelolaan keuangan 
secara berkala. Selain itu diharapkan pula untuk meningkatkan 
financial attitude yang dimiliki sehingga mampu semakin 




pribadi dengan lebih baik demi mewujudkan kebebasan finansial 
dengan cara meningkatkan kebijakan dalam membentuk keputusan 
keputusan pengelolaan keuangan seperti menyesuaikan penggunaan 
uang terhadap kebutuhan harian, menyisihkan sebagian uang untuk 
ditabung, menyisihkan sebagian uang untuk sedekah dan 
menghindari utang. 
b. Bagi peneliti selanjutnya yang sedang mempertimbangkan untuk 
melakukan penelitian dengan tema serupa, diharapkan mampu untuk 
memperluas cakupan obje penelitian dan menambahkan variabel 
lain yang kemungkinan dapat mempengaruhi pengelolaan keuangan 
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Lampiran 2: Kuesioner Penelitian  
 
Financial Knowledge (Marsh, 2006) 
No Pertanyaan STS TS R S SS 
A Pengetahuan aspek dasar keuangan      
1 Saya mengetahui tentang perencanaan 
keuangan pribadFi 
     
2 Saya mengetahui tentang jenis-jenis asuransi      
B Pengetahuan tentang kredit      
3 Saya mengetahui tentang lembaga 
perkreditan. 
     
4 Saya mengetahui perhitungan suku bunga 
kredit. 
     
5 Saya mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi kelayakan kredit. 
     
C Pengetahuan tentang suku bunga      
6 Saya mengetahui apa itu suku bunga      
7 Saya mengetahui istilah-istilah dalam suku 
bunga (misalnya: suku bunga tabungan 
     
D Pengetahuan tentang investasi      
8 Saya mengetahui tentang investasi jangka 
pendek. 
     
9 Saya mengetahui tentang investasi jangka 
panjang. 
     





Financial Attitude (Marsh,2006) 
No Pertanyaan STS TS R S SS 
A Orientasi terhadap keuangan pribadi      
1 Merencanakan pemasukan merupakan 
strategi penting dalam perencanaan 
keuangan. 
     
2 Merencanakan pengeluaran merupakan 
strategi penting dalam perencanaan 
keuangan. 
     
3 Melakukan pencatatan keuangan merupakan 
strategi penting dalam perencanaan 
keuangan. 
     
B Filsafat Utang      
4 Saya berutang hanya pada saat kesulitan 
keuangan. 
     
5 Berutang merupakan hal yang wajar.      
C Keamanan Keuangan      
6 Saya memiliki tabungan untuk pendanaan 
darurat. 
     
7 Saya cukup baik dalam memperkirakan 
kondisi keuangan saya. 
     
D Menilai Keuangan Pribadi      
8 Cara saya menghabiskan uang 
mencerminkan sifat saya. 
     
9 Kondisi keuangan saya tidak mengganggu 
hubungan saya dengan orang lain. 









Financial Management Behavior (Dew dan Xiao, 2011) 
No Pertanyaan STS TS R S SS 
A Cash Management      
1 Saya mencari informasi harga sebelum 
mengambil keputusan untuk membeli 
barang. 
     
2 Saya membayar semua tagihan tepat waktu.      
3 Saya mencatat semua pengeluaran bulanan.      
4 Saya belanja sesuai rencana pengeluaran.      
B Credit Management      
5 Saya membayar kredit tepat waktu.      
6 Kredit membantu memudahkan keuangan 
saya. 
     
C Saving and Investment      
7 Saya menyisihkan uang untuk ditabung dari 
gaji setiap bulan. 
     
8 Saya menabung untuk digunakan pada masa 
pensiun. 
     
9 Saya memiliki investasi jangka pendek.      




Personality Traits (Subiaktono, 2013) 
A. Dimensi agreeableness 
No Pertanyaan STS TS R S SS 
A Kind to other  
1 Saya menolong orang yang membutuhkan 
bantuan 
     
2 Saya menyisihkan beberapa uang untuk 
beramal 
     
3 Saya meminjamkan uang pada teman yang 
sedang membutuhkan 
     
B Tender hearted   
4 Saya tidak suka dipuji kaya      
5 Ketika beramal saya tidak mencantumkan 
nama 
     
6 Saya tidak memberikan bunga ketika uang 
saya dipinjam oleh seseorang 
     
C Sympathetic  
7 Saya memberikan donasi apabila terjadi 
bencana di suatu daerah 
     
8 Apabila saya memiliki usaha saya 
memberikan gaji karyawan yang sesuai 
dengan kinerjanya. 
     
9 Saya berusaha memberikan keluarga saya 
yang terbaik 









B. Dimensi conscientiousness 
No Pertanyaan STS TS R S SS 
A Orderly  
1 Saya suka berpakaian rapi      
2 Saya membeli baju baru setidaknya satu kali 
pada setiap bulan 
     
3 Saya rutin membersihkan tempat tinggal 
saya 
     
B Precise  
4 Saya menghitung uang kembalian setelah 
belanja 
     
5 Saya memperhitungkan diskon ketika 
berbelanja suatu barang 
     
6 Saya memiliki catatan keuangan pribadi      
C Organized  
7 Saya mengelola uang yang saya miliki 
sesuai kebutuhan saya 
     
8 Saya datang ke tempat kerja tepat waktu      
9 Saya menabung beberapa uang setiap bulan      
D Efficient      
10 Saya tidak membeli suatu barang baru ketika 
barang lama masih dapat digunakan 
     
11 Hidup hemat merupakan prinsip saya      










C. Dimensi body focus 
No Pertanyaan STS TS R S SS 
A Focus on physical body  
1 Saya berolahraga secara rutin       
2 Saya mengkonsumsi makanan yang bergizi 
bagi tubuh 
     
3 Saya beristirahat dengan cukup      
B Body treatment  
4 Saya menggunakan produk perawatan wajah      
5 Saya menggunakan produk perawatan tubuh      
6 Saya tidak mengkonsumsi fast food secara 
berlebihan 
     
C Good looking  
7 Saya rutin menggunakan jasa klinik 
perawatan 
     
8 Saya membeli barang yang menunjang 
penampilan saya  
     
9 Saya suka berpenampilan menarik       
D Health      
10 Saya menjaga kesehatan diri dengan baik       
11 Saya memiliki dana darurat untuk berobat      
12 Saya menyimpan obat – obatan tertentu 
dirumah 










D. Dimensi materialism 
No Pertanyaan STS TS R S SS 
A Luxurious things  
1 Saya ingin memiliki barang mewah      
2 Saya berusaha mendapatkan barang mewah 
meskipun harus membeli secara kredit 
     
3 Saya merasa lebih percaya diri ketika 
menggunakan barang mewah  
     
B Expensive things  
4 Saya ingin memiliki benda yang memiliki 
harga mahal 
     
5 Saya berusaha mendapatkan benda yang 
mahal meskipun harus membeli secara kredit 
     
6 Bagi saya benda yang mahal merupakan 
barang yang berkualitas 
     
C Valuable things  
7 Saya ingin mengkoleksi barang-barang edisi 
khusus 
     
8 Saya memiliki koleksi barang berharga      
9 Apabila saya memiliki barang berharga saya 
menggunakannya sebagai instrument 
investasi 
     
D Unique things      
10 Saya ingin menggunakan pakaian yang 
berbeda dari orang lain 
     
11 Saya berusaha memilih barang yang tidak 
dimiliki oleh rekan saya ketika membeli 
suatu barang 
     






E. Dimensi need for arousal 
No Pertanyaan STS TS R S SS 
A New activities   
1 Saya suka mencari pengalaman baru       
2 Saya sering mengikuti seminar       
3 Saya bergabung pada suatu perkumpulan 
tertentu 
     
B Adrenaline rush  
4 Saya menyukai tantangan      
5 Deadline tugas merupakan hal yang sangat 
menyenangkan bagi saya 
     
6 Saya senang mempelajari hal baru        
C Risk taking  
7 Saya menggunakan jasa asuransi      
8 Saya memiliki dana darurat       
9 Dalam berinvestasi saya mengambil 
instrumen dengan risiko yang rendah 





Lampiran 3: Hasil Uji Instrumen 
1. Uji validitas variabel financial knowledge 
 





3. Uji validitas variabel personality traits 
a. Dimensi agreeableness 
 






c. Dimensi body focus 
 






e. Dimensi need for arousal 
 






5. Uji reliabilitas variabel financial knowledge 
 
6. Uji reliabilitas variabel financial attitude 
 
7. Uji reliabilitas variabel personality traits 
a. Dimensi agreeableness 
 
b. Dimensi conscientiousness 
 
c. Dimensi body focus 
 





e. Dimensi need for arousal 
 






Lampiran 4: Hasil Analisis SEM-PLS 
1. Uji Convergent validity pertama 
 





3. Uji Discriminant validity 
 
 
4. Uji composite reliability 
 





6. Uji hipotesis  
 
 
 
